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ABSTRAK  
 
Lestari Andika Sari. PENGARUH PEMBELAJARAN FISIKA MODEL 
KOOPERATIF TIPE TGT (TEAMS GAME TOURNAMENT) DAN STAD 
(STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION) TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR DITINJAU DARI MOTIVASI BELAJAR SISWA. Skripsi, Surakarta: 
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, 
Juni 2010. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) ada atau tidak adanya 
perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
dan STAD terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada sub pokok bahasan 
Hukum Kirchoff, (2) ada atau tidak adanya perbedaan pengaruh antara motivasi 
belajar siswa kategori tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika 
siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff (3) ada atau tidak adanya 
interaksi antara pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif dan 
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada sub pokok 
bahasan Hukum Kirchoff.  
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain faktorial 
2 X 2. Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Matholiul Huda Pucakwangi 
Kabupaten Pati. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas X Madrasah 
Aliyah Matholiul Huda Pucakwangi Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2008/2009 
yang terdiri dari 3 kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu acak 
/random. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas, yaitu 
kelas XA dan XC  yang masing-masing terdiri dari 45 siswa. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, teknik angket dan teknik tes. 
Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data keadaan awal siswa yang 
diambil dari nilai Fisika hasil ulangan harian terakhir. Teknik angket digunakan 
untuk mendapatkan data motivasi belajar siswa. Teknik tes digunakan untuk 
memperoleh data kemampuan kognitif Fisika siswa pada sub pokok bahasan 
Hukum Kirchoff. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
anava dua jalan dengan isi sel tak sama pada taraf signifikasi 5%, kemudian 
dilanjutkan dengan uji lanjut anava yaitu komparasi ganda metode Scheffe. 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) tidak ada 
perbedaan pengaruh antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
dan STAD terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada sub pokok bahasan 
Hukum Kirchoff di SMA. Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat menjadi 
model pembelajaran yang efektif daripada model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada sub pokok bahasan 
Hukum Kirchoff, (2) ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajar siswa 
kategori tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada sub 
pokok bahasan Hukum Kirchoff. Motivasi belajar siswa kategori tinggi lebih 
efektif dari pada motivasi belajar siswa kategori rendah terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff, (3) tidak ada 
interaksi antara pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif dan 
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada sub pokok 
bahasan Hukum Kirchoff. 
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ABSTRACT 
 
Lestari Andika Sari, THE EFFECT OF LEARNING PHYSICS WITH MODEL 
COOPERATIVE  LEARNING  TYPE OF TGT (TEAMS GAME 
TOURNAMENT) AND  STAD ( STUDENT  TEAM ACHIEVEMENT  DIVISION) 
INDIFFERENT STUDY ACHIEVEMENT LOOKING  FROM THE 
STUDENTS’ MOTIVATION LEARNING SENIOR HIGH SCHOOL. Thesis.  
Surakarta:  Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret University, 
Juny 2010.  
 
 This aim of the research is to find out (1) there is or there is not 
difference of influence between the cooperative learning  type of TGT and STAD 
with respect to students’ cognitive capability  at Kirchoff’s Law in senior high 
school, (2) there is or there is not difference of influence between the students’ 
motivation learning high category and lower category with respect to students’ 
cognitive capability at Kirchoff’s Law in senior high school (3) there is or there is 
not interaction between influence of the cooperative learning and students’ 
motivation learning with respect to students’ cognitive capability  at Kirchoff’s 
Law in senior high school. 
This research employed an experimental method with 2 x 2 factorial 
designs. The research is place on Madrasah Aliyah Matholiul Huda at Pucakwangi 
district Pati. This population of the research is all of X Madrasah Aliyah 
Matholiul Huda at Pucakwangi district Pati student in the school year of 2008 / 
2009, which is consist of 3 classes. The employed sampling technique is random 
sampling. The sampling is consists of 2 classes, XA and XC, which is consist of  45 
student of each class. Techniques of collecting data are documentation, 
questionnaire and test. Documentation technique is used to obtain the data of 
students’ early capability score, which is taken from the students’ Physics value 
result of last daily test. Questionnaire technique is used to obtain the data of 
student’ motivation learning. Technique test is used to obtain the data of students’ 
Physics cognitive capability at Kirchoff’s Law subject. The employed technique 
of analyzing data is a two ways Anava with different cell at level of signification 
5%, followed with the Anava advanced test that is Scheffe multiple comparison 
method. 
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Based on result of this research, it can be concluded that: (1) there is not 
difference of influence between the cooperative learning type of TGT and STAD 
with respect to students’ cognitive capability at Kirchoff’s Law in senior high 
school. The cooperative learning  type of TGT  more effective than cooperative 
learning  type of STAD  to students’ cognitive capability at Kirchoff’s Law,(2) 
there is difference of influence between the students’ motivation learning high 
category and lower category with respect to students’ cognitive capability  at 
Kirchoff’s Law in senior high school. The students’ motivation learning high 
category more effective than students’ motivation learning lower category to 
students’ cognitive capability at Kirchoff’s Law,(3) there is not interaction 
between influence of  the cooperative learning and students’ motivation learning 
with respect to students’ cognitive capability  at Kirchoff’s Law subject  in senior 
high school. 
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MOTTO 
 
”Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain”. (QS. Insyirah : 6-7) 
 
“Jauhkan diri dari kemalasan dan kesombongan”. 
“Tidak ada kata terlambat untuk memulai sesuatu yang baik dan bermanfaat” 
(Penulis) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Sudah menjadi pendapat umum bagi sebagian besar siswa bahwa mata 
pelajaran Fisika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menjadi 
hal yang menakutkan bagi siswa, apalagi ada yang berpendapat bahwa Fisika 
lebih sulit daripada matematika. Anggapan sebagian besar siswa bahwa Fisika 
merupakan mata pelajaran yang sulit untuk dipelajari mengakibatkan kurang 
terbentuknya sikap positif terhadap mata pelajaran Fisika, yaitu merasa tertarik 
untuk mempelajari Fisika lebih lanjut sehingga dapat dirasakan keampuhan Fisika 
dalam menjelaskan berbagai peristiwa alam, keindahan dan keteraturan alam serta 
penerapan Fisika dalam teknologi.  
Keberhasilan kegiatan belajar mengajar dipengaruhi oleh banyak faktor 
yang dapat dikelompokan menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang meliputi 
keadaan jasmani, intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi siswa. Sardiman A. 
M (1992: 75) menyatakan bahwa”motivasi belajar adalah keseluruhan daya 
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar dan menjamin 
kelangsungan belajar demi mencapai tujuan pembelajran”. Dalam kegiatan 
belajar, motivasi memegang peranan penting dalam memberikan semangat dan 
rasa senang. “Motivasi belajar mempunyai peranan yang penting dalam hal 
menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar” (Nanik 
Mulyani: 2006). Dalam hal ini motivasi belajar siswa sangat menentukan tingkat 
keberhasilan seorang siswa. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar 
diri siswa yang meliputi keadaan keluarga secara keseluruhan, metode mengajar, 
kurikulum. disiplin sekolah serta sarana dan prasarana belajar.  
Berbagai pola pendekatan, model/metode dan media pembelajaran yang 
bervariasi misalnya diskusi, eksperimen, demonstrasi dan lain-lain dapat 
meningkatkan kemampuan afektif dan kemampuan kognitif siswa. Pembelajaran 
tidak hanya monoton dilakukan dengan ceramah di depan kelas atau belajar secara 
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individual dan hanya berpegang teguh pada diktat atau buku paket, karena siswa 
akan cepat bosan. Kurangnya penggunaan media pembelajaran yang interaktif, 
juga dapat menimbulkan kebosanan pada diri siswa. Model pembelajaran 
alternatif untuk mengurangi kebosanan adalah model pembelajaran kooperatif 
karena dapat memacu kerja sama dan saling membantu dalam belajar sehingga 
prestasi siswa dapat meningkat.  
Azizah et al. (1996), in their study involving 966 pupils and using STAD 
and Jigsaw II structures, found that cooperative learning can inculcate 
values such as independent, love and cleanliness. Similar study done by 
Siti Rahaya (1998) using STAD/Jigsaw as a model which involved 1180 
students from 18 schools, concluded that the values of self dependent, 
rational, love and hard working are prominently inculcated. It was also 
found that cooperative learning can enhance scientific skills, promote 
enquiry learning and increase science achievement. (Effandi Zakaria and 
Zanaton Iksan: 2006) 
 
Penelitian lain yang menyebutkan keunggulan dari  pembelajaran kooperatif yaitu 
siswa dalam meningkatkan sikap positif yang mengarah pada prestasi belajar.  
„…cooperative learning strategy promoted better achievement and productivity 
than the conventional lecture method” (Francis A. Adesoji dan Tunde L. Ibrahim 
2009). Jadi pembelajaran kooperatif terutama STAD dapat membantu siswa 
dalam proses yang positif yaitu kerja sama antara teman sebaya sehingga 
pemahaman terhadap materi akan lebih mudah bila dibandingkan dengan teknik 
konvensional karena dapat menimbulkan motivasi untuk giat belajar. Model 
pembelajaran kooperatif yang lain adalah tipe TGT (Teams Games Tournament). 
Tipe TGT ini dilakukan dengan diskusi kelompok yang dikuti dengan turnamen 
atau pertandingan yang dapat memacu kerja sama antara anggota kelompok 
sehingga prestasi siswa dapat meningkat. Menurut Mistikaroh (2007) dalam 
penelitiannya di MA Ma‟arif Batu Malang pada kelas X pokok bahasan Gerak 
Lurus menyimpulkan bahwa “pembelajaran kooperatif model TGT dapat 
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa pada pelajaran fisika”. 
Sub pokok bahasan Hukum Kirchoff yang selama ini dianggap sulit oleh 
sebagian siswa SMA kelas X karena banyak rumus dan simbol, akan lebih mudah 
apabila disajikan dengan model pembelajaran kooperatif. ”Model ini unggul 
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dalam membantu siswa untuk memahami konsep-konsep yang lebih sulit” 
(Sugeng Handayani. 2006) sehingga diharapkan dengan pembelajaran model 
kooperatif prestasi siswa dapat meningkat. Berdasarkan pemikiran tersebut maka 
akan dilakukan penelitian untuk meneliti apakah ada pengaruh pembelajaran 
model kooperatif Teams Games Tournament (TGT) dan Students Teams 
Achievement Division (STAD) ditinjau dari motivasi siswa  terhadap kemampuan 
kognitif siswa dalam mata pelajaran Fisika, sehingga peneliti mengajukan judul 
penelitian : 
“Pengaruh Pembelajara Fisika Model Kooperatif Tipe TGT (Teams 
Game Tournament) dan STAD (Student Teams Achievement Division) 
Terhadap Prestasi Belajar Ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa 
SMA” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan judul dan latar belakang masalah yang telah diuraikan di 
atas, maka penulis perlu mengidentifikasikan masalah-masalah yang mungkin 
muncul dalam penelitian ini. Adapun identifikasi masalahnya sebagai berikut: 
1. Anggapan siswa terhadap pelajaran Fisika yang sulit akan memberi pengaruh 
pada motivasi belajar siswa. 
2. Pemberian motivasi yang kurang tepat dapat mempengaruhi prestasi belajar 
siswa. 
3. Metode pembelajaran yang kurang sesuai atau monoton akan menyebabkan 
siswa cepat bosan dan sulit memahami materi yang diajarkan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan dan dengan 
adanya keterbatasan waktu, kemampuan, sarana dan prasarana yang tersedia serta 
agar penelitian terarah, maka pembatasan masalah yang dapat peneliti kemukakan 
adalah sebagai berikut : 
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1. Pembelajaran Fisika dalam penelitian menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Teams Games Tournament (TGT) dan Students Teams Achievement 
Division (STAD). 
2. Faktor internal yang ditinjau adalah motivasi siswa SMA untuk belajar Fisika. 
3. Prestasi belajar Fisika siswa yang ditinjau adalah kemampuan kognitif siswa. 
4. Materi pelajaran yang diambil adalah sub pokok bahasan Hukum Kirchoff 
bagi siswa SMA kelas X semester II. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
penulis mencoba menarik rumusan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian 
ini. Adapun perumusan masalah yang penulis ajukan sebagai berikut : 
1. Apakah ada perbedaan pengaruh antara pembelajaran fisika model kooperatif 
Teams Games Tournament (TGT) dan model kooperatif Students Teams 
Achievement Divisions (STAD) terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub 
pokok bahasan Hukum Kirchoff di SMA ? 
2. Apakah ada perbedaan pengaruh antara motivasi siswa tinggi dan motivasi 
siswa rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub pokok bahasan 
Hukum Kirchoff di SMA ? 
3. Apakah ada interaksi pengaruh antara tipe Teams Games Tournament (TGT) 
dan Students Teams Achievement Divisions (STAD) dengan motivasi siswa 
tinggi dan motivasi siswa rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada 
sub pokok bahasan Hukum Kirchoff di SMA ? 
  
E. Tujuan Penelitian 
Setelah mengetahui perumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan 
dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pengaruh antara pembelajaran 
Fisika model kooperatif Teams Games Tournament (TGT) dan model 
kooperatif Students Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap 
kemampuan kognitif siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff di SMA.  
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2. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan pengaruh antara motivasi 
siswa tinggi dan motivasi siswa rendah terhadap kemampuan kognitif siswa 
pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff di SMA. 
3. Untuk mengetahui ada atau tidaknya interaksi pengaruh antara pembelajaran 
Fisika model kooperatif Teams Games Tournament (TGT) dan model 
kooperatif Students Teams Achievement Divisions (STAD) dengan motivasi 
siswa tinggi dan motivasi siswa rendah terhadap kemampuan kognitif siswa 
pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff di SMA.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Setelah perumusan masalah di atas diperoleh jawabannya, diharapkan 
penelitian ini berguna untuk : 
1. Memberi masukan kepada guru dan calon guru agar dapat memilih 
pendekatan dan metode yang tepat dalam penyampaian materi. 
2. Memberi masukan kepada guru, calon guru dan siswa agar memperhatikan  
faktor intern siswa khususnya motivasi siswa untuk belajar lebih giat sebagai 
kemampuan pendukung  sehingga  dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
3. Memberi masukan kepada guru dan calon guru yang mengadakan penelitian 
selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian ini dalam ruang lingkup yang 
lebih luas dan pembahasan yang lebih mendalam. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN 
PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Hakekat Belajar 
a.  Pengertian Belajar 
 Belajar dapat diartikan dengan bermacam-macam makna. Sebab segala 
perbuatan manusia sehari-hari dapat dimaknai sebagai kegiatan belajar. Misalnya 
mendengarkan ceramah, melihat peristiwa, membaca majalah, berlatih memasak, 
dan lain sebagainya merupakan kegiatan belajar. Oleh karena itu dapat dikatakan 
bahwa belajar memiliki makna yang luas. 
 Menurut Slameto (1995:2), “Belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”. Sedangkan menurut Garry dan Kingsley dalam Nana Sudjana 
(1995: 5) menyatakan bahwa, “ Belajar adalah proses perubahan tingkah laku 
yang orisinil melalui pengalaman dan latihan-latihan”. Hal ini berarti bahwa 
pengalaman dan latihan yang dialami sesorang hingga tingkah lakunya berubah, 
maka seseorang itu dapat dikatakan telah belajar . 
 Sedangkan menurut Liang Gie (1986: 6), “Balajar ialah segenap 
rangkaian kegiatan atau aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan 
mengakibatkan perubahan dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau 
kemahiran yang sifatnya sedikit banyak permanen”. Hal ini berarti bahwa 
seseorang dapat dikatakan belajar tidak hanya ketika ia mengalami perubahan 
tingkah laku, melainkan juga ketika pengetahuan dan kemahirannya bertambah 
dari keadaan awalnya. 
 Dari definisi-definisi belajar diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses dari latihan maupun pengalaman yang menyebabkan 
seseorang mengalami perubahan pada dirinya baik berupa perubahan tingkah 
laku, pengetahuan, ketrampilan, maupun aspek-aspek lain dalam dirinya. 
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b. Teori – teori belajar 
Dalam pembelajaran IPA teori belajar yang umum digunakan antara lain: 
1) Teori belajar Ausubel 
Menurut Ausubel yang dikutip oleh Ratna Wilis Dahar (1989 : 111-114), 
belajar dapat diklasifikasikan dalam dua dimensi ; 
a) Dimensi pertama berhubungan cara informasi atau materi pelajaran yang 
disajikan siswa, melalui penerimaan atau penerapan 
b) Dimensi kedua menyangkut bagaimana siswa dapat mengkaitkan itu pada 
struktur kognitif yang telah ada. Struktur kognitif ini adalah fakta-fakta, 
konsep-konsep dari generalisasi-generalisasi yang telah dipelajari dan diingat 
oleh siswa. 
Inti dari teori Ausubel tentang belajar ialah belajar bermakna. Belajar 
hafalan terjadi bila siswa hanya menghafalkan informasi baru, tanoa 
menghubungaknnya dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur 
kognitifnya. Sedangkan belajar bermakna terjadi bila siswa menghubungkan atau 
mengkaitkan informasi itu pada pengetahuan yang telah dimilikinya.  
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa teori Ausubel 
sesuai dengan  pembelajaran kooperatif yang termasuk dalam pembelajaran 
konstruktivisme. Siswa diharapkan dapat mengkonstruk pengetahuan mereka 
sedikit demi sedikit mulai dari pengetahuan dasar hingga pengetahuan baru yang 
mereka dapat. Belajar juga akan lebih bermakna dengan pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan TGT karena siswa diharapkan aktif bersama anggota 
kelompoknya dalam mengkonstruk pengetahuannya. 
2) Teori belajar Piaget 
Teori belajar Piaget sangat mempengaruhi dalam bidang pendidikan 
kognitif. Menurut Piaget dikutip oleh Ratna Wilis Dahar (1989: 152-155) 
bahwa setiap individu mengalami tingkat-tingkat perkembangan kognitif yaitu:  
a) Tingkat sensori-motor (0-2 tahun) 
Selama periode ini anak mengatur alamnya dengan panca indranya 
(sensori) dan tindakan-tindakannya (motor). Periode ini bayi tidak mempunyai 
konsepsi. 
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b) Tingkat Pra-Operasional (2-7 tahun) 
Pada tingkat pra-operasional terdiri atas dua sub tingkat. Sub tingkat 
pertama antara 2-4 tahun yang disebut sub-tingkat pra-logis, sub tingkat kedua 
ialah antara 4-7 tahun yang disebut tingkat berpikir intuitif. Pada sub-tingkat 
pra-logis penalaran anak adalah transduktif yaitu menalar dari umum ke 
khusus. 
c) Tingkat Operasional konkret (7-11 tahun) 
Tingkat ini merupakan permulaan berpikir rasional. Berarti anak 
memiliki operasi-operasi logis yang dapat diterapkannya pada masalah-masalah 
konkret. Jadi anak dalam periode operasional kokret memilih pengambilan 
keputusan logis, dan bukan keputusan perceptual. 
d) Tingkat Operasional Formal (11 tahun ke atas) 
Pada tingkat ini anak dapat menggunakan operasi-operasi konkretnya 
untuk membentuk operasi-operasi yang lebih kompleks. Kemajuan anak pada 
periode ini adalah ia tidak perlu berpikir dengan pertolongan benda-benda atau 
peristiwa konkret  tetapi dengan kemampuan berpikir abstrak. Karakteristik dari 
berpikir operasional formal yaitu siswa sudah dapat merumuskan alternatif 
hipotesis deduktif dan induktif abstrak dalam menanggapi masalah dan 
mengecek data terhadap hipotesis untuk membuat keputusan.  
Intinya menurut Piaget teori belajar anak sesuai dengan tingkatan 
perkembangan intelektual dan kemampuan berpikir anak pada usia-usia tertentu. 
Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran untuk 
siswa SMA dengan pembelajaran kooperatif  berada pada tahap Operasional 
Formal, dimana siswa sudah dapat merumuskan alternative hipotesis deduktif dan 
induktif abstrak dalam menanggapi masalah dan mengecek data untuk mengambil 
keputusan. 
3) Teori Belajar Gagne 
 Menurut Gagne dikutip oleh Ngalim Purwanto (1990:84) bahwa: 
Belajar terjadi apabila suatu stimulus bersama dengan isi ingatan 
mempengaruhi siswa sedemikian rupa sehingga perbuatannya berubah dari 
waktu sebelum ia mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami 
waktu sesudah tadi.   
Kutipan diatas menunjukkan bahwa belajar merupakan suatu proses yang dialami 
seseorang karena adanya interaksi dengan lingkungannya, sehingga terjadi 
perubahan tingkah laku setelah berinteraksi dengan lingkungan.  
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Menurut Gagne yang dikutip oleh Ratna Wilis Dahar (1989:141-143) 
mengemukakan bahwa proses belajar berlangsung melalui delapan fase yang 
dirangkum sebagai berikut: a) fase motivasi, pada fase ini guru memberikan 
semangat pada siswa dalam kegiatan belajar sehingga siswa menjadi siap 
melakukan pembelajaran, b) fase pengenalan, pada fase ini siswa dituntut untuk 
memperhatikan bagian-bagian yang penting yaitu aspek-aspek yang sesuai dengan 
yang dikatakan guru atau gagasan dalam buku pelajaran. Dalam fase ini guru 
dapat mengemukakan tujuan pembelajaran, c) fase perolehan, fase ini siswa telah 
siap memperoleh informasi baru dengan konsep-konsep awal yang telah dimiliki, 
d) fase retensi, pada fase ini agar informasi tidak mudah dilupakan maka 
informasi tersebut dapat diulang kembali dan mempraktekkannya. e) fase 
pemanggilan, pada fase ini siswa dapat memanggil kembali konsep-konsep yang 
telah tersimpan dalam memori dan mengaitkannya dengan informasi barunya. f) 
fase generalisasi, pada fase ini siswa dapat berhasil belajarnya apabila ia dapat 
mengubah hasil belajarnya ke dalam situasi-situasi yang sesungguhnya. Dengan 
demikian, siswa dapat menggunakan ketrampilannya untuk memecahkan masalah. 
g) fase penampilan, pada fase ini terjadi perubahan tingkah laku pada diri siswa 
dan menyampaikannya secara nyata apa yang telah dipelajarinya. h) fase umpan 
balik, pada fase ini siswa melakukan pengayaan dan penguatan terhadap 
pengetahuannya. Pada pembelajaran konstruktivisme melalui pembelajaran 
kooperatif, proses belajar mengajar diterapkan melalui fase yang dikemukakan 
oleh Gagne. 
c. Tujuan Belajar  
Tujuan belajar merupakan komponen sistem pembelajaran yang sangat 
penting karena semua komponen dalam sistem pembelajaran atas dasar 
pencapaian tujuan belajar. 
 Menurut Sardiman,AM (2001:28), 
Tujuan belajar itu dibagi menjadi tiga jenis yaitu untuk mendapatkan 
pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, serta pembentukan 
sikap. 
Belajar untuk mendapatkan pengetahuan ditandai dengan kemampuan 
berfikir. Belajar menanamkan konsep memerlukan suatu keterampilan baik yang 
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berupa jasmani maupun rohani. Belajar sebagai pembentukan sikap mental dan 
perilaku siswa tidak terlepas dari penanaman nilai-nilai. Dalam hal ini guru tidak 
sekedar sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik yang memindahkan nilai-
nilai pada anak didiknya sehingga siswa akan tumbuh kesadaran dan 
kemampuannya untuk mempraktekkan segala sesuatu yang dipelajarinya. 
Menurut Bloom tujuan belajar dikelompokkan menjadi tiga kelompok 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor seperti yang dikutip oleh HJ Gino (1998:19-
20): ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik. Ranah Kognitif, 
meliputi enam tingkatan yaitu: pengetahuan, mencakup ingatan akan hal-hal yang 
pernah dipelajari dan disimpan dalam ingatan; pemahaman, mencakup 
kemampuan untuk menagkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari; 
penerapan, mencakup kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah pada satu 
kasus yang konkret dan baru; analisis, mencakup kemampuan untuk merinci suatu 
kesatuan; sintesis, mencakup kemampuan untuk membentuk satu kesatuan; dan 
evaluasi, mencakup kemampuan untuk membentuk suatu pendapat. Ranah 
Afektif, meliputi lima tingkatan yaitu : kemampuan menerima, mencakup 
kepekaan adanya suatu rangsang; kemauan menanggapi, mencakup kerelaan 
menanggapi secara aktif; berkeyakinan, mencakup kemampuan untuk menghayati 
nilai kehidupan; penerapan kerja, mencakup kemampuan membentuk system 
nilai; dan ketelitian, mencakup kemampuan memberikan penilaian dan membawa 
diri. Sedangkan ranah psikomotor, meliputi: gerak tubuh, mencakup kemampuan 
melakukan gerak yang sesuai; koordinasi gerak, mencakup kemampuan 
melakukan serangkaian keterampilan gerak dengan lancar, tepat dan efisien; 
komunikasi non verbal, mencakup kemampuan subyek belajar menentukan makna 
yang tersirat dalam suatu pesan; dan perilaku berbicara, mencakup kemampuan 
menggunakan bahasa yang benar. 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar 
Dalam proses balajar perlu memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya agar hasil yang diperoleh siswa sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan. Faktor – faktor tersebut dapat berasal dari dalam individu (faktor 
internal), maupun faktor yang berasal dari luar individu (eksternal). Adapun yang 
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termasuk faktor internal ialah : faktor fisiologi (jasmaniyah), baik yang bersifat 
bawaan, maupun yang diperolehnya sekarang, faktor psikologi dan faktor 
kematangan fisik maupun psikis. Faktor psikologi terdiri atas: faktor intelektif dan 
factor non intelektif. Faktor intelektif meliputu faktor Potensial yaitu kecerdasan 
dan bakat dan faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang telah dimiliki. 
Sedangkan faktor non intelaktif ialah unsur-unsur kepribadian tertentu seperti 
sikap, kebiasaan, minat, kebutuhan, motivasi, emosi, dan lain-lain.  
Faktor lain yang mempengaruhinya hasil yang diperoleh siswa adalah 
faktor eksternal ialah : faktor social, faktor budaya, lingkungan fisik dan 
lingkungan spiritual atau keagamaan. Faktor sosial yang terdiri atas :lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Faktor budaya seperti adat -istiadat, ilmu 
pengetahuan, tegnologi dan kesenian. Dan faktor lingkungan fisik seperti fasilitas 
rumah, fasilitas belajar, dan iklim. Faktor-faktor tersebut saling berinteraksi secara 
langsung maupun tidak langsung dalam mencapai prestasi belajar siswa. 
 
2. Hakekat Mengajar 
a.  Pengertian Mengajar 
Mengajar merupakan istilah kunci yang tidak pernah luput dari 
pembahasan mengenai pendidikan, karena erat hubungannya antara belajar dan 
mengajar. Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan 
kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan untuk 
proses belajar. Menurut Nana Sudjana (1992:29),”Mengajar adalah cara guru 
mengembangkan dan menciptakan serta mengatur situasi yang memungkinkan 
siswa melakukan proses belajar sehingga dapat merubah tingkah lakunya dalam 
proses pengajaran”. Sedangkan menurut Tyson dan Caroll seperti dikutip oleh 
Muhibbin Syah (1995:182),”Mengajar adalah sebuah cara dan sebuah proses 
hubungan timbal balik antara siswa dan guru yang sama-sama aktif melakukan 
kegiatan”. 
Sardiman A.M (2001:47) menyatakan bahwa “mengajar diartikan sebagai 
suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 
menghubungkannya dengan anak, sehingga terjadi proses belajar”. Muhibbin 
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Syah (1995:219) mengungkapkan bahwa,” Mengajar adalah kegiatan 
mengembangkan seluruh potensi ranah psikologis melalui penataan lingkungan 
sebaik-baiknya dan menghubungkannya kepada siswa agar terjadi proses belajar”. 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mengajar 
adalah suatu upaya menciptakan kondisi yang sesuai untuk berlangsungnya 
kegiatan belajar siswa dimana antara siswa dan guru sama-sama aktif. Dalam 
upaya menciptakan kondisi tersebut ada faktor yang mempengaruhi yaitu faktor 
lingkungan.  
 
3. Pembelajaran Fisika 
a.  Hakekat Fisika 
Fisika menjadi bagian dari ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala 
alam IPA. Sedangkan IPA sendiri adalah suatu kumpulan pengetahuan yang 
tersusun secara sistematis tentang gejala alam dan perkembangannya tidak hanya 
ditunjukkan oleh fakta-fakta tapi juga timbulnya metode ilmiah dan sikap ilmiah. 
Maka dapat dikatakan bahwa IPA meliputi 3 hal, yaitu: 
1) Produk IPA adalah semua pengetahuan tentang gejala alam yang telah 
dikumpulkan melalui pengamatan / observasi. Produk IPA berupa fakta, 
konsep, prinsip, hukum dan teori. 
2) Proses IPAsering disebut juga proses ilmiah / metode ilmiah. Yang disebut 
dengan metode ilmiah adalah gabungan antara penataran dan pengujian secara 
empiris. Adapun langkah-langkah metode ilmiah adalah identifikasi masalah, 
perumusan masalah, penyusunan hipotesis, melakukan eksperimen, pengujian 
hipotesis dan penarikan kesimpulan. 
3) Nilai dan sikap ilmiah melalui proses observasi, eksperimen dan berfikir logis 
harus digunakan sikap jujur, obyektif dan komunikatif agar dapat mencapai 
hasil IPA yang benar.  
Pendapat dari beberapa ahli tentang fisika tersebut antara lain 
Brouckhous menyatakan bahwa, “Fisika adalah pelajaran tentang kejadian dalam 
alam, yang memungkinkan penelitian dengan percobaan, pengukuran apa yang 
didapat, penyajian secara sistematis dan berdasarkan peraturan-peraturan umum“ 
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(Soeparmo 1986:3). Sedangkan Gertsen berpendapat, “Fisika adalah suatu teori 
yang menerangkan gejala-gejala alam sederhananya dan berusaha menemukan 
hubungan antara kenyataan-kenyataannya. Persyaratan-persyaratan dasar untuk 
pemecahan masalah adalah mengamati gejala tersebut“ (Soeparmo 1986: 3). 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fisika adalah ilmu yang 
mempelajari tentang kejadian alam yang berkembang didasarkan atas penelitian, 
percobaan, pengamatan dan pengukuran serta penyajian konsep, teori secara 
matematis dengan memperlihatkan konsep-konsep ilmu yang mempengaruhinya. 
b.  Masalah Pelajaran Fisika 
Secara keseluruhan fisika sebagai ilmu pengetahuan yang berusaha 
menguraikan serta menjelaskan hukum-hukum alam dan kejadian-kejadian dalam 
alam dengan gambaran menurut pemikiran-pemikiran manusia. Gambaran ini 
berupa teori-teori dan model fisika yang seragam dan tidak dapat disangkal lagi. 
Kita tidak dapat memberikan begitu saja masalah-masalah yang ditemukan dalam 
mengajar fisika pada sekolah-sekolah pendidikan umum. Berbagai masalah terjadi 
dari luar fisika tetapi yang lain benar-benar terjadi dalam jangkauan lingkungan 
fisika sendiri, diantaranya bahwa siswa menganggap fisika itu sulit dan 
merupakan mata pelajaran yang berat. 
 
4. Motivasi Belajar 
Motivasi berkaitan dengan keseimbangan yaitu upaya untuk membuat 
dirinya memeadai dalam hidup sehingga individu dapat mengatur sendiri, relatif 
bebas dari dorongan orang lain untuk menjadi lebih kompeten. Muhibbin Syah 
(1995: 136) menyebutkan bahwa ”motivasi keadaan internal individu atau 
organisme yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu atau pemasok daya untuk 
bertingkah laku secara terarah”. Motivasi menurut Ngalim Purwanto (1995: 71) 
merupakan ”suatu usaha yang disadari untuk menggerakan, mengarahkan, dan 
menjaga tingkah laku seseorang agar dia terdorong untuk bertindak (beraktivitas) 
sehingga dapat mencapai hasil atau tujuan tertentu”. Dalam kegiatan belajar, 
motivasi bertujuan untuk menggerakan dan menggugah seseorang agar timbul 
keinginan dan kemauanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Menurut 
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Sardiman A.M (1992: 75) menyatakan bahwa ”motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar 
dan menjamin kelangsungan belajar demi mencapai tujuan pembelajaran”. Dari 
berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar dalam 
bidang studi fisika adalah kemampuan atau kekuatan serta daya penggerak untuk 
melakukan proses belajar dalam fisika guna mencapai tujuan belajar fisika. 
Dilihat dari sifatnya motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik 
dan motivasi ekstrinsik. Pembedaan ini didasarkan dari asal motivasi seseorang. 
a.Motivasi Intrinsik adalah tindakan yang digerakan oleh sesuatu sebab yang 
datangnya dari dalam diri individu atau motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsi tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. b.Motivasi Ekstrinsik adalah motif yang aktif 
dan berfungsinya karena ada perangsang dari luar. Misalnya orang yang belajar 
giat karena ingin mendapat penghargaan (hadiah), pengakuan status, dan 
rangking.  
Menurut Winkel (1996: 174) menyatakan bahwa ”bentuk-bentuk 
motivasi ekstrinsik antara lain: 
- belajar demi memenuhi kewajiban 
- belajar demi menghindari hukuman yang mengancam 
- belajar demi Memperoleh hadiah yang dijanjikan 
- belajar demi Meningkatkan gengsi sosial 
- belajar demi Memperoleh perhatian dari orang yang penting 
misalnya guru dan orang tua 
 
Untuk memperjelas pengertian motivasi berikut dikemukakan ciri-ciri 
motivasi antara lain: 
1) tekun menghadapi tugas atau dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang 
lama dan tidak pernah berhenti sebelum selesai. 
2) Ulet menghadapi kesulitan atau tidak lekas putus asa, tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin. 
3) Lebih senang belajar mandiri. 
4) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (monoton) seperti hal yang bersifat 
mekanis, berulang-ulang begitu saja sehingga kurang kreatif. 
5) Dapat mempertahankan pendapat jika sudah yakin pendapatnya benar 
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6) Tidak mudak melepas hal yang diyakini. 
7) Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 
Motivasi berperan dalam merangsang seorang individu agar dapat 
bekerja atau belajar secara optimal. Oemar Hamalik (2000: 175) menyatakan 
bahwa motivasi memiliki beberapa fungsi yaitu: 1) mendorong timbulnya suatu 
kelakuan atau perbuatan, 2) sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 
dalam mencapai tujuan yang diinginkan, 3) sebagai penggerak dalam melakukan 
kegiatan. Terkait dengan kegiatan pembelajaran, motivasi belajar siswa memiliki 
peran dalam memberikan semangat dan rasa senang bagi siswa. Siswa yang 
memiliki motivasi tinggi akan menampakan semangat yang tinggi untuk 
melaksanakan kegiatan belajar. Dengan motivasi yang tinggi pula, siswa 
diharapkan akan memperoleh hasil belajar yang baik pula. Beberapa ciri siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi antara lain; memiliki rasa ketertarikan 
kepada guru dalam arti tidak bersikap acuh, tertarik kepada mata pelajaran yang 
dipelajari, memperlihatkan antusias, ingin identitasnya diakui, mengingat 
pelajarn, ulet dan tidak mudah putus asa dalam menyelesaikan tugas. 
Menurut Sardiman A.M yang dikutip oleh Syaiful Bahri (1994:41), ada 
beberapa cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar sekolah 
antara lain: 
a) Memberi angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. 
Banyak siswa belajar yang tujuan utamanya justru untuk mencapai angka atau 
nilai yang baik sehingga yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai rapor 
yang baik. 
b) Memberi tes. Jika tes sudah tiba maka para siswa akan mulai belajar giat. Oleh 
karena itu, tes merupakan salah satu cara unuk menumbuhkan motivasi. Akan 
tetapi guru perlu ingat bahwa tes jangan diselenggarakan terlalu sering dan 
juga perlu terbuka artinya sebelum tes diselenggarakan hendaknya siswa 
diberi tahu. 
c) Mengetahui hasil. Hasil yang diperoleh siswa akan menambah semangat anak 
meningkatkan motivasi terlebih bila hasilnya meningkat. 
d) Pujian. Apabila ada siswa yang sukses berhasil menyelesaikan tugas perlu 
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diberikan pujian. Supaya pujian sebagai motivasi maka pemberiannya harus 
tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan 
dan mempertinggi gairah belajar sekaligus membangkitkan harga diri. 
 
5. Kemampuan Kognitif 
Kemampuan kognitif adalah salah satu aspek penilaian prestasi belajar 
yang berhubungan atau melibatkan suatu kegiatan atau proses memperoleh 
pengetahuan (termasuk kesadaran dan perasaan) atau usaha mengenai sesuatu 
melalui pengalaman sendiri, juga suatu proses pengenalan dan penafsiran 
lingkungan oleh seseorang serta hasil perolehan pengetahuan. 
Cara penalaran atau kognitif seseorang terhadap suatu objek selalu 
berbeda dengan orang lain. Artinya objek penalaran yang sama mungkin akan 
mendapat penalaran yang berbeda dari 2 orang atau lebih. Jadi, karena berbeda 
dalam penalaran, berbeda pula dalam kepribadian, maka terjadilah perbedaan 
individu. 
Aspek kognitif ini, secara garis besar meliputi jenjang-jenjang yang 
dikembangkan oleh Bloom, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a) Pengetahuan (Knowledge)Yaitu mengenali kembali hal-hal yang bersifat 
umum dan khas, mengenali kembali metode dan proses, mengenali kembali 
pula struktur dan perangkat. 
b) Pemahaman (Comprehension), Mencakup kemampuan untuk memahami, 
menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari. 
c) Penerapan (Application), Merupakan kemampuan menggunakan abstraksi 
didalam situasi-situasi konkrit. 
d) Analisis (Analysis), Adalah menjabarkan sesuatu ke dalam unsur-unsur, 
bagian-bagian atau komponen-komponen sedemikian rupa sehingga 
membentuk suatu keseluruhan yang utuh. 
e) Evaluasi (Evaluation), Merupakan kemampuan untuk menetapkan sesuatu hal 
tertentu. 
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Kategori-kategori ini disusun secara hierarkis, sehingga menjadi taraf-
taraf yang semakin menjadi bersifat kompleks, mulai dari yang pertama sampai 
dengan yang terakhir. 
 
6. Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah pengembangan teknis belajar 
bersama, saling membantu dan bekerja sebagai sebuah tim (kelompok). Jadi 
pembelajaran kooperatif berarti belajar bersama, saling membantu dalam 
pembelajaran agar setiap anggota kelompok dapat mencapai tujuan atau 
menyelesaikan tugas yang diberikan dengan baik. 
Slavin (2008:8) mendefinisikan bahwa, “Model pembelajaran kooperatif 
sebagai model pembelajaran dimana siswa bekerja sama dalam suatu kelompok 
kecil yang memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dan saling berinteraksi 
antar anggota kelompok”. Di dalam pembelajaran model kooperatif siswa belajar 
bersama dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa. 
Setiap kelompok yang heterogen maksudnya terdiri dari campuran kemampuan 
siswa, jenis kelamin dan suku. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif 
menekankan pada kerjasama dalam proses belajar bagi siswa dalam mengkostruk 
pengetahuan. Belajar kelompok dalam pembelajaran kooperatif berbeda dengan 
belajar kelompok biasa. Model pembelajaran kooperatif mempunyai karakteristik 
tertentu, yaitu: 
1) Tujuan Kelompok, Sebagian besar model belajar kelompok mempunyai 
beberapa bentuk tujuan   kelompok. 
2) Pertanggungjawaban Individu, Pertanggungjawaban individu dicapai dengan 2 
cara, pertama untuk memperoleh skor kelompok dengan menjumlah skor 
setiap anggota kelompok. Cara kedua dengan memberikan tugas khusus 
dimana setiap siswa diberi tanggung jawab untuk setiap bagian tugas 
kelompok.  
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3) Kesempatan untuk Sukses, Keunikan dalam model belajar kelompok ini yaitu 
menggunakan metode skoring yang menjamin setiap siswa memiliki 
kesempatan untuk berperan aktif dalam kelompok mereka. 
4) Kompetisi antar Kelompok, Adanya kompetisi antar kelompok berarti 
memotivasi siswa untuk ikut aktif dan berperan dalam pembentukan konsep 
suatu materi. 
Pembelajaran kooperatif memiliki kelebihan dan kekurangannya. 
Kelebihan pembelajaran kooperatif adalah: meningkatkan kemampuan siswa,  
meningkatkan rasa percaya diri, menumbuhkan keinginan untuk menggunakan 
pengetahuan dan keahlian yang ada dan memperbaiki hubungan antar kelompok. 
Sedangkan kelemahan pembelajaran kooperatif adalah: memerlukan persiapan 
yang rumit untuk melaksanakannya bila terjadi persaingan negatif maka hasilnya 
akan buruk, dan bila ada siswa yang malas atau ada yang ingin berkuasa maka 
dalam kelompok akan terjadi kesenjangan sehingga usaha kelompok tidak 
berjalan sebagaimana mestinya. 
Dalam pembelajaran kooperatif, setiap siswa saling bekerja sama satu 
dengan yang lain, berdiskusi dan berpendapat, menilai kemampuan pengetahuan 
dan saling mengisi kekurangan anggota lainnya. Apabila dapat diorganisasikan 
secara tepat maka siswa akan lebih menguasai konsep yang diajarkan. Bagi siswa 
yang kurang mampu mereka akan diberi masukan dari teman-teman satu 
kelompoknya yang mempunyai kemampuan lebih. Dan bagi siswa yang mampu, 
diharapkan bisa lebih berkembang dengan menyalurkan pengetahuannya kepada 
siswa yang kurang mampu.Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam 
pelajaran yang menggunakan pembelajaran kooperatif. Menurut Tim Instruktur 
Fisika Jawa Tengah (2003:FIS/LKGI/12) tahapan pembelajaran kooperatif 
ditunjukan pada tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif 
Fase-fase Tingkah Laku Guru 
Fase 1 
Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa. 
 
 
Fase 2 
Menyajikan informasi 
 
Fase 3 
Mengorganisasikan siswa 
ke dalam kelompok-
kelompok belajar. 
 
Fase 4 
Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar.  
 
Fase 5 
Evaluasi 
 
 
Fase 6 
Memberikan 
penghargaan. 
 
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran 
yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan 
memotivasi siswa belajar. 
 
 
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 
 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efisien. 
 
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka. 
 
 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajarinyaatau masing-masing 
kelompok mempresentasikan hasil kerjanya. 
 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individualdan 
kelompok. 
Slavin ( 2008:11 ) membedakan model pembelajaran kooperatif dalam 
beberapa tipe yaitu: Student Team Achievement Division ( STAD ), Team Games 
Tournament ( TGT ), Team Assisted Individualization ( TAI ), Cooperative 
Integrated Reading And Composition ( CIRC ), dan Jigsaw. 
b. Ketrampilan Kooperatif 
Dalam pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya mempelajari materi 
saja, tetapi juga harus mempelajari ketrampilan kooperatif. Ketrampilan ini 
berfungsi untuk memperlancar hubungan kerja dan tugas. Ketrampilan kooperatif 
dapat dibedakan menjadi tiga menurut Linda L (1994), yaitu : 
1) Ketrampilam kooperatif tingkat awal 
Ketrampilan ini meliputi, ketrampilan menggunakan kesepakatan 
untuk menyamakan pendapat yang berguna meningkatkan hubungan kerja 
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kelompok, menghargai kontribusi yaitu memperhatikan atau mengenal apa 
yang dikatakan dan dikerjakan orang lain bukan berarti hatus setuju dengan 
pendapat orang lain, mengambil giliran dan berbagi tugas, berada dalam 
kelompok yaitu setiap anggota tetap dalam kelompok kerja, selama kegiatan 
berlangsung, mendorong partisipasi yaitu mendorong semua anggota 
kelompok untuk memberikan kontribusi terhadap tugas kelompok, mendorong 
partisipasi yaitu mendorong semua anggota kelompok untuk memberikan 
kontribusi terhadap tugas kelompok, mengundang orang lain untuk aktif 
berbicara, menyelesaikan tugas pada waktunya, dan menghormati perbedaan 
individu. 
2)  Ketrampilan tingkat menengah 
Ketrampilan ini meliputi ketrampilan menunjukkan rasa hormat 
terhadap usulan-usulan yang berbeda dengan orang lain, mengungkapkan 
ketidaksetujuan dengan cara yang dapat diterima, mendengarkan dengan cara 
yang aktif, bertanya baik menanyakan informasi atau penjelasan untuk 
mendorong anggota  lain berbicara, membuat ringkasan, menafsirkan yaitu 
menanyakan kembali informasi dengan kalimat yang berbeda, mengatur dan 
mengorganisir dalam merencanakan dan menyusun tugas agar dapat 
diselesaikan dengan efektif dan efisien, menerima tanggungjawab, dan 
mengurangi ketegangan untuk menciptakan suasana damai dalam kelompok. 
3)  Ketrampilan kelompok tingkat ahli 
Ketrampilan kelompok tingkat ahli melipuiti aktivitas memperluas 
konsep, kesimpulan dan menghubungkan pendapat-pendapat dengan topik 
tertentu memeriksa dengan cermat dengan bertanya secara mendalam tentang 
pokok pembicaraan agar dapat menjawab dengan benar, menanyakan 
kebenaran yaitu kemampuan untuk membantu  anggota lain untuk berpikir 
tentang jawaban yang lebih yakin akan ketepatan jawabannya, menetapkan 
tujuan-tujuan, dan berkompromi untuk membangun rasa hormat pada orang 
lain dan mengurangi konflik. 
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Dalam pelaksanaanya, ketika ketrampilan kooperatif tersebut tidak cukup hanya 
dipahami akan tetapi harus dilatih secara bertahap dan terus menerus kepada 
siswa. 
7.  STAD (Student Team Achievement Division) 
STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang 
paling sederhana. Dalam pembelajaran ini siswa akan duduk bersama dalam 
kelompok yang beranggotakan empat atau lima orang untuk menguasai materi 
yang disampaikan oleh guru. Menurut  Slavin ( 2008:12 ) gagasan utama dari 
STAD adalah untuk memotivasi siswa supaya dapat saling mendukung dan 
membantu satu sama lain dalam menguasai kemampuan yang diajarkan oleh guru. 
Adapun komponen-komponen dalam pembelajaran STAD adalah : 
(1) Presentasi Kelas, merupakan pengajaran langsung seperti yang sering 
dilakukan atau diskusi yang dipimpin oleh guru, atau pengajaran dengan 
presentasi audiovisual. Tetapi bedanya dengan pengajaran biasa adalah 
pengajaran ini berfokus pada unit STAD. Sehingga siswa akan menyadari 
bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama presentasi 
kerena hal ini akan sangat membantu mereka mengerjakan kuis dan skor kuis 
mereka menentukan skor tim mereka. 
(2) Tim, terdiri atas empat atau lima orang yang heterogen. Fungsi utama dari tim 
adalah untuk memastikan bahwa semua aggota tim benar-benar belajar, 
sehingga setiap anggota tim akan siap mengerjakan kuis dengan baik. Setelah 
guru menyampaikan materi, tim berkumpul untuk mempelajari lembar 
kegiatan, yang berupa pembahasan masalah, membandingkan jawaban, dan 
mengoreksi kesalahan pemahaman antar anggota tim. 
(3) Kuis, dilakukan setelah satu atau dua periode penyampaian materi dan satu 
atau dua  periode praktikum tim. Para siswa tidak diperkenankan untuk saling 
membantu dalam mengerjakan kuis, sehingga tiap siswa bertanggungjawab 
secara individual untuk mamahami materinya. 
(4) Skor Kemajuan Individual. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan kepada 
setiap seswa tujuan kinerja yang akan dicapai apabila mereka bekerja lebih 
giat dan memberikan kinerja yang lebih baik dari pada sebelumnya. Tiap 
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siswa dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal kepada timnya dalam 
sistem skor, tetapi tidak ada siswa yang dapat melakukannya tanpa usaha yang 
terbaik. Tiap siswa diberika skor “awal”, yang diperoleh dari rata-rata kinerja 
siswa tersebut sebelumnya dalam mengerjakan kuis yang sama. Siswa 
selanjutnya akan mengumpulkan poin untuk tim mereka berdasarkan tingkat 
kenaikan skor kuis mereka dibandingkan dengan skor awal mereka. 
Skor Kuis Poin Kemajuan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 
10 – 1 poin di bawah skor awal 
Skor awal sampai 10 poin di tas skor awal 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 
5 
10 
20 
30 
(5) Rekognisi Tim. Tim mendapat penghargaan jika skor rata-rata mereka dapat 
melampaui kriteria yang telah ditentukan. Kelompok dengan skor tertinggi 
mendapatkan kriteria Superteam, kelompok dengan skor menengah 
(Greatteam) dan kelompok dengan skor terendah sebagai Goodteam.     
Adapun skema pembelajaran kooperatif tipe STAD ditunjukan pada gambar 2.1 
sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar.2.1. Skema Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Pembentukan kelompok secara heterogen 
(beranggotakan 4-6 orang) 
Presentasi Kelas  
(guru menyampaikan materi pelajaran) 
Kegiatan Kelompok 
(belajar kelompok dengan media LKS) 
Kuis oleh masing-masing 
individu 
Skoring individual dan 
kelompok 
Penghargaan Kelompok 
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8. TGT(Team Game Tournament) 
Dalam pembelajaran ini siswa akan duduk bersama dalam kelompok 
yang beranggotakan empat atau lima orang untuk menguasai materi yang 
disampaikan oleh guru. Menurut Slavin (2008:12 ) gagasan utama dari TGT 
adalah menggunakan turnamen akademik dan siswa berlomba sebagai wakil tim 
untuk memenangkan turnamen. 
Adapun komponen-komponen dalam pembelajaran TGT adalah : 
1. Presentasi Kelas, merupakan pengajaran langsung seperti yang sering 
dilakukan atau diskusi yang dipimpin oleh guru, atau pengajaran dengan 
presentasi audiovisual. Tetapi bedanya dengan pengajaran biasa adalah 
pengajaran ini berfokus pada unit TGT. Sehingga siswa akan menyadari 
bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh selama presentasi 
kerena hal ini akan sangat membantu mereka dalam turnamen dan skor 
turnamen mereka menentukan skor tim mereka. 
2. Tim, terdiri atas empat atau lima orang yang heterogen. Fungsi utama dari tim 
adalah untuk memastikan bahwa semua aggota tim benar-benar belajar, 
sehingga setiap anggota tim akan siap mengerjakan game dan turnamen 
dengan baik. Setelah guru menyampaikan materi, tim berkumpul untuk 
mempelajari lembar kegiatan, yang berupa pembahasan masalah, 
membandingkan jawaban, dan mengoreksi kesalahan pemahaman antar 
anggota tim. 
3. Game, terdiri dari pertanyan-pertanyaan untuk menguji pengetahuan siswa 
yang diperoleh dari persentasi kelas. Game ini dilakukan di atas meja dengan 
tiga orang siswa mewakili masing-masing timnya. Kebanyakan game hanya 
berupa nomor pertanyaan yang ditulis pada lembar yang sama. 
4. Turnamen, berlangsung pada akhir minggu atau akhir unit setelah guru 
memberikan persentasi di kelas dan melaksanakan kerja tim. 
5. Rekognisi Tim. Tim mendapat penghargaan jika skor rata-rata mereka dapat 
melampaui kriteria yang telah ditentukan Kelompok dengan skor tertinggi 
mendapatkan kriteria Superteam, kelompok dengan skor menengah 
(Greatteam) dan kelompok dengan skor terendah sebagai Goodteam.  
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Adapun skema pembelajaran kooperatif tipe TGT ditunjukan pada gambar 2.2 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9. Hukum Kirchoff 
a. Hukum I Kirchoff dan Rangkaian Hambatan 
1. Hukum I Kirchoff tentang arus pada titik simpul 
- Titik simpul adalah titik pertemuan tiga cabang atau lebih. 
- Hubungan jumlah kuat arus listrik yang masuk ke titik simpul dengan 
jumlah kuat arus listrik yang keluar dinyatakan dalam hukum Kirchoff 
yaitu:  
” Jumlah kuat arus listrik yang masuk ke suatu titik simpul sama dengan 
jumlah kuat arus listrik yang keluar dari titik simpul tersebut”. 
- Hukum I Kirchoff di sebut juga dengan hukum kekekalan muatan listrik 
secara matematis ditulis sebagai berikut: 
∑Imasuk = ∑Ikeluar 
 
Pembentukan kelompok secara 
heterogen (beranggotakan 4-6 orang)  
Guru mengajarkan materi pokok 
Turnamen tim 
Game diwakili perwakilan masing-masing 
kelompok 
Belajar kelompok dengan media LKS  
(materi secara keseluruhan dibahas siswa secara 
kelompok) 
Penghargaan tim 
Gambar 2.2 Skema Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 
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2. Hubungan Seri dan Paralel untuk Resistor 
- Hubungan seri  
1. bertujuan untuk memperbesar hambatan rangkaian  
2. berfungsi sebagai pembagi tegangan 
 V1 : V2 : V3 : ... : Vn = R1 : R2 : R3 : ... :Rn                                (2.1) 
3. kuat arus yang melewati setiap hambatan adalah sama 
Hubungan seri komponen-komponen listrik serta rangkaian penggantinya dapat 
dilihat pada gambar 2.3 bawah ini. 
 
 
 
 
    (a)     (b) 
Gambar 2.3 (a) Dua Buah Lampu yang Dihubungkan Secara Seri 
(b)Rangkaian Pengganti Peralatan 
Dapat dipahami dari gambar 2.3 (b) bahwa pada hubungan seri, 
komponen-komponen listrik dialiri oleh arus listrik yang sama besar.   
Tegangan antara a dan c adalah  
 V = Vab + Vbc = I R1 +I R2 = I (R1 + R2)    (2.2) 
karena  V = I Rac, maka Rac = R1 + R2       (2.3) 
dengan perkataan lain, hambatan gabungan (Rgab) beberapa hambatan yang 
terhubung secara seri dapat dituliskan sebagai  
 Rgab = R1 + R2 + ... + Rn          (2.4) 
Pada hubungan seri sebagai pembagi tegangan, bila diterapkan hukum ohm 
dalam rangkaian akan didapat  
 V1 = I R1 dan V = I (R1 + R2)        (2.5) 
sehingga 
21
11
RR
R
V
V

  atau V x 
RR
R
V
21
1
1

      (2.6) 
- Hubungan paralel 
a. bertujuan untuk memperkecil hambatan rangkaian  
I I R2 
a b 
R1 I I L2 
a b 
L1 
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b. berfungsi sebagai pembagi arus 
  I1 : I2 : I3 : ... : In = 
321 R
1
:
R
1
:
R
1
: ... :
nR
1
   (2.7) 
c. beda potensial setiap hambatan adalah sama 
Hubungan paralel komponen-komponen listrik serta rangkaian 
penggantinya dapat dilihat pada gambar 2.4 di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4 (a) Dua Buah Lampu yang Dihubungkan Secara Paralel 
(b)Rangkaian Pengganti Peralatan 
Dapat dipahami dari gambar 2.4 (b) bahwa pada hubungan paralel, 
komponen-komponen listrik mendapatkan beda potensial yang sama besar. 
Dengan menggunakan hukum I Kirchhoff diperoleh  
I = I1 + I2        (2.8) 
Atau 
gab2121 R
V
R
1
R
1
V
R
V
R
V
I 





      (2.9) 
Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa hambatan gabungan 
(Rgab) beberapa hambatan yang terhubung secara paralel dapat dituliskan 
sebagai 
21gab R
1
R
1
R
1
         (2.10) 
Apabila ada n buah hambatan yang dihubungkan secara paralel, 
hambatan penggantinya Rgab akan memenuhi 
n21gab R
1
...
R
1
R
1
R
1
       (2.11) 
I I 
R2 
a b 
R1 
I I 
L2 
a b 
L1 
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Dapat juga dituliskan untuk dua hambatan yang dihubungkan secara 
paralel 
2
21
gab
RR
RR
R

         (2.12) 
Sedangkan jika ada n buah resistor yang sama besar yang dihubungkan 
secara paralel, 
 
n
R
Rgab          (2.13) 
b. Hukum II Kirchoff dan Rangkaian Sumber Tegangan 
Ada rangkaian yang tidak dapat disederhanakan dengan menggunakan 
kombinasi seri paralel.  
   
 
 
Gambar 2.5 Rangkaian Tidak Dapat Dianalisis dengan Menggunakan 
Kombinasi Seri dan Paralel 
Untuk menyederhanakan rangkaian yang rumit pada gambar 2.5, dapat 
digunakan hukum II Kirchhoff yang berbunyi : 
”Di dalam sebuah rangkaian tertutup, jumlah aljabar gaya gerak listrik ( ε ) 
dengan penurunan tegangan (IR) sama dengan nol”. 
Secara matematis dapat dituliskan  
  ε  + (IR) = 0         (2.14) 
Aturan untuk menggunakan hukum II Kirchhoff ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Pilihlah loop untuk masing-masing lintasan tertutup. Pada dasarnya, 
pemilihan arah loop bebas, namun jika memungkinkan usahakan searah 
dengan arah arus. 
2. Jika pada suatu cabang, arah loop sama dengan arah arus, maka penurunan 
tegangan (IR) bertanda positif, sedangkan bila berlawanan arus, maka 
penurunan tegangan (IR) bertanda negatif 
                       
R1                R2
 
 
 
 
 
 
 
 
  
ε                         
R3                R4
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
               R5
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3. Bila saat mengikuti arah loop, kutub sumber tegangan yang lebih dahulu 
dijumpai adalah kutub positif, maka ggl ε  bertanda positif, sebaliknya bila 
kutub negatif yang lebih dahulu dijumpai adalah kutub negatif, maka ggl ε  
bertanda negatif 
 
Gambar 2.6 Contoh Loop Tertutup untuk Penerapan Hukum II Kirchhoff 
Perhatikan gambar 2.6, apabila aturan hukum II Kirchhoff diterapkan 
pada gambar diatas, akan diperoleh hasil sebagai berikut : 
1) Loop yang dipilih adalah loop abdfga dengan arah loop sesuai dengan 
penamaan a-b-d-f-g-a 
2) Terapkan hukum II Kirchhoff ε  + (IR) = 0. Dengan memperhatikan 
aturan penentuan tanda dan mulai dari titik a maka 
  0-ε 32211  IRIRIR   atau 0)(-ε 32121  RRRI  (2.15) 
a. Beda Potensial (Tegangan) antara Dua Titik pada Suatu Cabang 
Tegangan antara dua titik (VAB = VB – VA) pada suatu cabang 
adalah jumlah aljabar gaya gerak listrik ( ε ) dengan penurunan tegangan 
(IR). Secara matematis dapat dituliskan  
VAB = VB – VB = ε  + (IR)     (2.16) 
Persamaan 2.16 sebenarnya adalah penerapan hukum Kirchoff untuk dua 
titik yang berbeda pada suatu cabang. Dengan demikian, penentuan tanda 
mengacu pada  aturan hukum II Kirchoff. 
b. Gaya Gerak Listrik dan Tegangan Jepit 
Perhatikan gambar  2.7, beda potensial antara titik a dan b disebut 
tegangan jepit ( Vjepit), yaitu 
Vjepit = ε - I r = I R       (2.17) 
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Gambar 2.7 Sebuah Baterai adalah Hubungan Seri Gaya Gerak Listrik ε  
dengan Hambatan Dalam r 
Dalam bentuk lain, persamaan (2.17) sering digunakan untuk 
menentukan kuat arus listrik yang mengalir dalam suatu rangkaian 
sederhana, yaitu  
rR
ε
R
V
I
jepit

       (2.18) 
 Jika arus listrik keluar dari kutub positif suatu baterai pada Gambar 2.7, 
berarti baterai tersebut sedang dipakai (memberikan energi listrik) 
 Sebaliknya jika arus listrik masuk ke kutub positif suatu baterai, maka 
baterai tersebut sedang diisi ( menerima energi listrik) 
c. Gabungan Sumber Tegangan 
Untuk n buah sumber tegangan yang dihubungkan secara seri, 
sebuah sumber tegangan pengganti memiliki ggl seri seperti gambar 2.8. 
ε s= ε 1 + ε 2 +...+ ε n      (2.19) 
 1ε , r1 2ε , r2 3ε ,r3 
 
totalε  
Gambar 2.8 Baterai Dihubungkan Seri, maka GGL Bertambah 
Hambatan dalam pengganti seri pada gambar 2.8 adalah: 
Rs = r1 + r2 + ... + rn                 (2.20) 
Dapat juga elemen-elemen dihubungkan secara paralel. Pada 
hubungan demikian, ggl tidak berubah, tetapi kemampuan untuk 
menghasilkan arus listrik lebih besar seperti tampak pada Gambar 2.9 
 
Gambar 2.9 GGL Dihubungkan Paralel, GGL Tetap, Tetapi Tenaganya 
Lebih Besar 
r ε
 
 
baterai 
I 
R 
a b 
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Untuk n buah sumber tegangan yang dihubungkan secara paralel, 
ggl-nya tidak berubah sehingga 
ε  = ε 1 = ε 2 = ... = ε n     (2.21) 
dengan hambatan dalam pengganti paralel 
 
 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian terkait dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif 
menurut Jurnal Pendidikan Penabur - No.07 oleh Suprayekti (2006 : 88) 
disebutkan bahwa pembelajaran kooperatif terbukti membawa siswa untuk  dapat 
bekerja sama, bertukar pikiran, pengalaman dan membangun semangat bekerja 
dalam satu tim. Menurut Armstrong, Scott mengenai salah satu tipe model 
pembelajaran kooperatif dalam jurnalnya Student Teams Achievement Divisions 
(STAD) in a twelfth grade classroom: Effect on student achievement and Attitude 
disebutkan bahwa STAD telah terbukti menjadi cara mudah dalam menyesuaikan 
diri siswa untuk belajar dalam sebuah tim. (2008 :1) 
Penelitian yang pernah dilakukan dengan pembelajaran kooperatif adalah 
penggunaan pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TGT, yang dilakukan oleh 
Julia Nursitawati. Dari penelitiannya disimpulkan bahwa pembelajaran Fisika 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 
Tournament (TGT) disertai animasi komputer lebih efektif digunakan daripada 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD disertai animasi komputer. Model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT dan STAD ditinjau dari kemampuan afektif 
pada dasarnya menitik beratkan pada keaktifan siswa untuk mengkonstruk sendiri 
pengetahuan dalam proses belajar mengajarnya yang juga dipengaruhi oleh 
kemampuan afektif siswa yaitu sikap positif siswa terhadap mata pelajaran Fisika. 
(Julia Nursitawati, 2006). Berbeda dengan penelitian ini, tinjauan penelitian ini 
adalah motivasi siswa supaya lebih tekun dan aktif dalam belajar Fisika. Dari 
penelitian tersebut diketahui  bahwa tipe TGT akan lebih baik dari tipe STAD. 
Hal ini disebabkan dalam tipe TGT banyak permaian sehingga siswa akan lebih 
n21p r
1
...
r
1
r
1
r
1
   (2.22) 
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mudah dalam memahami konsep Fisika. Penelitian lain yang dilakukan terkait 
dengan  pembelajaran Fisika tipe TGT dan STAD adalah penelitian oleh Rosindah 
Nurmita. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Rosindah, pembelajaran tipe TGT 
lebih efektif dibandingkan dengan tipe STAD dengan keaktifan siswa yang 
berbeda. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
dapat dinyatakan bahwa kemampuan kognitif Fisika siswa dipengaruhi oleh 
penggunaan model pembelajaran yang digunakan, motivasi belajar siswa, dan 
interaksi diantara keduanya. Untuk memperjelas kerangka pemikiran penelitian 
akan diuraikan sebagai berikut. 
1. Pengaruh  penggunaan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan TGT terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa 
Proses belajar mengajar dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan 
menghendaki hasil belajar yang optimal. Siswa tidak hanya menguasai ilmu yang 
disampaikan guru, tetapi juga mampu mengembangkan  konsep yang diterimanya. 
Oleh karena itu perlu suatu pendekatan pengetahuan yang tepat dimana mampu 
mengembangkan potensi dan kemampuan mendasar pada anak didik dalam suatu 
kerja maksimal sesuai taraf perkembangan pikirannya. Kemampuan penguasaan 
konsep bagi siswa dan kemampuan siswa dalam mengembangkan pikiranya dapat 
dilihat dari pembelajaran kooperatif yang melibatkan kerja sama dari semua 
siswa, diantaranya adalah dengan metode STAD dan TGT. 
Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dan TGT ini keduanya 
memfokuskan pada kerja sama antar siswa dalam menguasai suatu konsep. 
Pembelajaran Kooperatif dengan tipe STAD merupakan pembelajaran yang 
menggunakan sistem kelompok bagi siswa yang anggotanya heterogen. 
Pembelajarannya diawali dengan presentasi kelas oleh guru yang kemudian 
adanya pembentukan kelompok untuk memastikan bahwa setiap anggota akan 
belajar sehingga secara individual akan mampu mengerjakan kuis secara mandiri. 
Sedangkan penggunaan pembelajaran kooperatif tipe TGT, pembelajaran 
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dilakukan dengan diskusi kelompok yang diikuti pertandingan/turnamen. Dalam 
Teams Games Tournament (TGT), setelah siswa belajar secara diskusi kelompok, 
setiap siswa dalam masing-masing kelompok diharuskan mengikuti 
pertandingan/tournamen dengan permainan yang telah dibuat guru. Dalam hal ini 
peran pendidik hanya sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belejar 
mengajar. Pendidik cukup menciptakan kondisi lingkungan belajar yang kondusif 
bagi peserta didiknya. 
Dengan demikian prestasi belajar siswa dalam hal ini adalah menjadi 
tanggung jawab bersama dalam setiap anggota tim. Hal ini akan memberikan 
kesempatan yang sama bagi semua siswa dalam memperoleh hasil kuis yang baik. 
Kemampuan kognitif siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran dengan tipe 
TGT diharapkan akan lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan tipe STAD. Hal ini disebabkan dalam 
pembelajaran TGT selain dapat bekerja secara kelompok, siswa juga dapat 
termotivasi dalam belajarnya karena adanya persaingan yang sehat antar 
kelompok serta siswa lebih mudah memahami suatu konsep melalui permainan 
sehingga tidak cepat bosan. 
2. Pengaruh motivasi belajar siswa kategori tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa 
Dalam kegiatan belajar, motivasi bertujuan untuk menggerakan dan 
menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya untuk 
meningkatkan prestasi belajarnya. Motivasi belajar juga sangat penting dalam 
memberikan semangat dan rasa senang terhadap suatu pelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Penelitian ini membatasi motivasi 
siswa berdasarkan angket yang diisikan siswa sebelum mengikuti pembelajaran. 
Hal ini terbatas pada motivasi belajar baik dirumah maupun di sekolah, yang biasa 
dilakukan siswa misalnya motivasi mendapat nilai tinggi, kedisiplinan 
mengerjakan tugas dan lain sebagainya. Diharapkan siswa yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan sedang akan memperoleh kemampuan kognitif yang lebih baik 
dibandingkan siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah. 
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3. Interaksi antara pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 
dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa 
Pembelajaran fisika dengan model kooperatif tipe STAD dan TGT 
ditinjau dari motivasi belajar siswa menitikberatkan pada motivasi siswa untuk 
tekun dalam belajar. Dengan metode pembelajaran yang baik dan didukung 
motivasi belajar siswa yang tinggi diharapkan akan memberikan pengaruh positif 
yaitu meningkatnya prestasi belajar siswa dalam hal ini kemampuan kognitif 
siswa. Berdasarkan pemikiran di atas dapat digambarkan alur paradigma 
penelitiannya seperti pada gambar 2.10 berikut: 
 
       
  
 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.10 .Paradigma Penelitian 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
 Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab I, maka 
dapat dituliskan hipotesisnya sebagai berikut: 
1. Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan TGT terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub pokok bahasan 
Hukum Kirchoff. 
Motivasi 
Belajar  
Kategori Tinggi 
Motivasi Belajar 
Kategori  
Rendah 
Motivasi 
Belajar 
Kategori Tinggi 
Motivasi Belajar 
Kategori  
Rendah 
 
Kelas 
Eksperimen 
Model 
Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
TGT 
Kelas 
Kontrol 
Model 
Pembelajaran 
Kooperatif Tipe 
STAD 
MotivasiBelajar 
Sisiwa 
Kemampuan 
Kognitif 
Siswa 
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2.  Ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajar tinggi dan motivasi belajar 
rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub pokok bahasan Hukum 
Kirchoff. 
3. Ada interaksi pengaruh antara penggunaan pembelajaran kooperatif dan 
motivasi belajar siswa terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub pokok 
bahasan Hukum Kirchoff. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Matholiul Huda Pucakwangi 
Kabupaten Pati kelas X Semester 2 tahun pelajaran 2008/2009. Pertimbangan 
yang mendasari untuk memilih sekolah tersebut karena memiliki fasilitas yang 
mendukung seperti adanya jumlah siswa dan kelas yang memadai serta letak 
strategis dari tempat peneliti. 
2. Waktu Penelitian 
Secara operasional penelitian ini meliputi tiga tahap yaitu: 
a. Tahap Persiapan meliputi: pengajuan judul skripsi, permohonan pembimbing, 
pembuatan proposal, permohonan ijin, survei sekolah yang bersangkutan dan 
pembuatan instrumen. 
b. Tahap Pelaksanaan meliputi: semua kegiatan penelitian yang berlangsung di 
lapangan yaitu pelaksanaan tri out instrumen dan pengambilan data penelitian. 
c. Tahap Penyelesaian meliputi analisis data dan penyusunan laporan penelitian. 
Penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2008/2009  
  
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang melibatkan dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Selanjutnya 
kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu pengajaran dengan menggunakan 
model kooperatif tipe TGT dan kelompok kontrol diberi perlakuan yaitu 
pengajaran dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD Peninjauan 
motivasi belajar siswa dapat diketahui saat berlangsungnya proses pembelajaran. 
Pada akhir eksperimen kedua kelas diukur dengan alat ukur yang sama untuk 
mengetahui kemampuan kognitif dari masing-masing siswa. 
Adapun desain eksperimen yang digunakan adalah desain factorial 2 x 2 dengan 
isi atau frekuensi sel tidak sama, dengan model sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Desain Eksperimen 
 Motivasi Belajar (B) 
Tinggi (B1) Rendah (B2) 
Model 
Pembelajaran 
Kooperatif  (A) 
Kelas Eksperimen: 
Tipe TGT (A1) 
A1B1 A1B2 
Kelas Kontrol : 
Tipe STAD (A2) 
A2B1 A2B2 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah 
Matholiul Huda Pucakwangi Kabupaten Pati tahun pelajaran 2008/2009 sebanyak 
3 kelas yaitu kelas XA, XB dan XC. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas XA sebagai kelas control 
dan siswa kelas XC sebagai kelas eksperimen yang masing-masing berjumlah 46 
siswa. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pada penelitian ini sampel penelitian diambil dengan teknik cluster 
randoom sampling, yaitu pengambilan sampel secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi tersebut sehingga didapat sample penelitian yaitu 
kelas XA dan XC.   
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kemampuan kognitif siswa 
dalam mata pelajaran fisika pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff. 
a) Definisi Operasional : Kemampuan kognitif siswa dalam mata pelajaran Fisika 
adalah tingkat penguasaan konsep siswa dalam mempelajari Fisika pada sub 
pokok bahasan Hukum Kirchoff. 
b) Skala Pengukuran     : Interval 
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c) Indikator : Nilai hasil tes mata pelajaran Fisika pada sub pokok 
bahasan Hukum Kirchoff. 
2. Variabel Bebas 
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
a) Model Pembelajaran Kooperatif 
1) Definisi Operasional: Pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 
pembelajaran dimana siswa belajar bersama dalam sebuah kelompok belajar dan 
anggota dalam kelompok bekerja secara bersama-sama untuk mencapai tujuan 
yang sama yang telah ditetapkan sebelumnya. Kelompok belajar tersebut 
beranggotakan 4-5 siswa yang heterogen dan saling mendiskusikan masalah-
masalah yang sulit dan saling membantu antar anggota kelompok untuk mencapai 
ketuntasan materi pelajaran Hukum Kirchoff. 
b) Skala Pengukuran      : Nominal, dengan 2 kategori, yaitu 
(a) Model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
(b) Model pembelajaran kooperatif tipe TGT.  
c) Motivasi Belajar 
1) Definisi Operasional : dorongan dari dalam diri individu yang terlihat dari  
  keaktifa siswa di kelas untuk berprestasi  
2) Skala Pengukuran       : Nominal, dengan 2 kategori, yaitu 
(a) Motivasi Belajar kategori tinggi 
(b) Motivasi Belajar kategori rendah   
3) Indikator  
(a) Motivasi Belajar kategori tinggi, nilai   rata-rata gabungan  
(b) Motivasi Belajar kategori rendah, nilai ≤ rata-rata gabungan  
(suharsimi Arikunto, 2006:264) 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik dokumentasi dan teknik tes, yang meliputi : 
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1. Teknik Dokumentasi 
Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk mengetahui 
keadaan awal siswa kedua kelompok, yaitu diambil dari nilai Ulangan harian 
Fisika siswa Semester I tahun pelajaran 2008/2009.  
2. Teknik Angket 
Teknik angket adalah teknik pengambilan data untuk mengukur motivasi 
belajar siswa. Suharsimi Arikunto (2002:28) mengatakan : “teknik angket juga 
dikenal dengan kuesioner”. Kuesioner adalah sebuah daftar pertanyaan yang siisi 
oleh orang yang akan diukur (responden) sehingga diketahui keadaan data diri, 
pengalaman, pengetahuan, sikap atau pendapatnya, dan lain-lain. Salah satu skala 
sikap yang sering digunakan adalah skala Likert. Dalam skala Likert penyusun 
menulis atau menghimpun sejumlah pertanyaan dan pernyataan antara pernyataan 
positif dan negatif tentang suatu objek. 
3. Teknik Tes 
Teknik tes adalah teknik pengambilan data dengan menggunakan tes 
setelah semua materi diberikan. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
kognitif siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff yang berupa tes objektif 
dengan lima alternatif jawaban 
 
F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang berupa instrumen 
pelaksanaan dan instrumen pengambilan data. Instrumen pelaksanaan meliputi 
Satuan Pelaksanaan (SP), Rencana Pelaksanaan (RP), Lembar Kerja Siswa (LKS), 
dan kartu permainan yang telah dikonsultasikan pada pembimbing. Sedangkan 
instrumen pengambilan data meliputi instrumen tes kemampuan kognitif dan 
angket motivasi belajar. Sebelum digunakan, tes tersebut diuji cobakan atau 
ditryoutkan terlebih dahulu di MA Taris Pucakwangi kabupaten Pati. 
1. Instrumen Tes Kemampuan Kognitif 
Uji coba instrumen tes ini dilakukan untuk mengetahui taraf kesukaran, 
daya pembeda, validitas dan reliabilitasnya. 
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a) Taraf Kesukaran 
Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal disebut 
indeks kesukaran (difficulty index), yang disimbulkan P. Indeks kesukaran ini 
menunjukkan taraf kesukaran soal.  Menguji taraf kesukaran tiap soal digunakan 
rumus : 
  
Js
B
P                             (Suharsimi Arikunto, 2002: 207-208) 
di mana:  
P  : Taraf kesukaran item soal 
B : Jumlah siswa yang menjawab benar 
Js : Jumlah siswa yang mengikuti tes 
Klasifikasi indeks kesukaran soal : 
1) Jika : 0,00   P   0,30 , maka soal  dikatakan sukar 
2) Jika : 0,30   P   0,70 , maka soal dikatakan sedang 
3) Jika : 0,70   P   1,00, maka soal dikatakan mudah  
Hasil tes uji coba kemampuan kognitif Fisika siswa dari 32 soal yang 
diuji cobakan, setelah dilakukan analisis untuk mengetahui tingkat kesukaran dari 
masing-masing item diperoleh hasil sebagai berikut : 1 soal dikategorikan mudah, 
yaitu nomor 22; 21 soal dikategorikan mempunyai tingkat kesukaran sedang  
yaitu nomor 1, 2, 5, 6, 9, 10, 11, 13, 15, 16, 19, 20, 21, 23, 24, 26, 27, 28, 29, 30, 
32; dan 10 soal dikategorikan mempunyai tingkat kesukaran sukar, yaitu nomor 3, 
4, 7, 8, 12, 14, 17, 18, 25, 31. Untuk gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada 
lampiran 25 halaman 151. 
b) Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh 
(berkemampuan rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda 
disebut indeks diskriminasi disingkat D. Untuk menentukan daya pembeda, 
seluruh peserta tes dibagi dua sama besar, 50% kelompok atas dan 50% kelompok 
bawah. Seluruh peserta tes diurutkan mulai dari skor teratas sapai terendah. 
Rumus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda adalah : 
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  BA
B
B
A
A PP
J
B
J
B
D   (Suharsimi Arikunto, 2002: 213-214) 
di mana: 
J    : Jumlah peserta tes 
BA  : Jumlah peserta tes kelompok atas yang menjawab benar 
BB  : Jumlah peserta tes kelompok bawah yang menjawab benar 
JA   : Jumlah peserta tes kelompok atas 
JB   : Jumlah peserta tes kelompok bawah 
D   : Daya pembeda 
PA   : Proporsi peserta tes kelompok atas yang menjawab benar 
PB   : Proporsi peserta tes kelompok bawah yang menjawab benar 
Klasifikasi daya pembeda soal : 
1) 0,00   D   0,20, maka soal mempunyai daya pembeda jelek 
2) 0,20   D   0,40, maka  soal mempunyai daya pembeda cukup 
3) 0,40   D   0,70, maka  soal mempunyai daya pembeda baik 
4) 0,70   D   1,00, maka  soal mempunyai daya pembeda baik sekali  
D < 0,00 : daya pembeda item soal dikatakan tidak baik, jadi semua butir soal 
yang mempunyai   nilai D negatif sebaiknya dibuang saja. 
Hasil tes uji coba kemampuan kognitif Fisika siswa dari 32 soal yang 
diuji cobakan, setelah dilakukan analisis untuk mengetahui daya pembeda dari 
masing-masing item diperoleh hasil sebagai berikut : 4 soal dikategorikan daya 
pembeda baik yaitu nomor 6, 15, 16, 29, ; 18 sioal dikategorikan mempunyai daya 
pembeda cukup yaitu nomor 1, 2, 5, 7, 9, 10, 11, 13, 18, 20, 21, 22, 24, 26, 27, 28, 
30, 32; dan 10 soal dikategorikan mempunyai daya pembeda jelek yaitu nomor 3, 
4, 8, 12, 14, 17, 19, 23, 25, 31. Untuk gambaran yang lebih jelas dapat dilihat 
pada lampiran 25 halaman 151. 
c)  Validitas  
Suatu item dikatakan valid jika mempunyai dukungan terhadap skor total. 
Hal itu berarti penambahan skor pada item menyebabkan kenaikan pada skor 
total. Untuk menentukan tingkat validitas tes, digunakan teknik konsistensi 
internal dengan korelasi point biserial, dengan rumus : 
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q
p
S
MM
t
tp
pbi

   ( Suharsimi Arikunto, 2002:79) 
di mana: 
 
pbi : koefisien korelasi biserial 
Mp :mean skor dari subyek yang menjawab benar bagi item yang   dicari 
validitasnya. 
Mt  : rerata skor total (skor rata-rata dari seluruh peserta tes)   
p     : proporsi subyek yang menjawab benar item tersebut 
q     : proporsi subyek yang menjawab salah item tersebut 
q     : 1 – p 
Kriteria : 
pbi  ≥ rtabel  : soal dikatakan valid 
pbi  < rtabel  : soal dikatan invalid 
Hasil tes uji coba kemampuan kognitif Fisika siswa dari 32 soal yang 
diuji cobakan, setelah dilakukan analisis untuk mengetahui validitas dari masing-
masing item diperoleh hasil sebagai berikut : 24 soal tergolong valid, yaitu nomor 
1, 2, 3, 4, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 15, 16, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 26. 27. 28. 29, 30, 32; 8 
soal tergolong invalid yaitu nomor 5, 8, 12, 14, 17, 19, 25, 31. Untuk gambaran 
yang lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 25 halaman 151. 
d)  Reliabilitas 
Suau instrumen memenuhi kriteria reliabilitas apabila instrumen tersebut 
digunakan berulang-ulang pada subyek dengan kondisi yang sama akan 
memberikan hasil yang relatif tidak mengalami perubahan. Untuk menguji 
reliabilitas tes digunakan rumus sebagai berikut: 
 




 


2
2
11
S
pqS
1n
n
r   (Suharsimi Arikunto, 2002: 100-101) 
Dimana:  
r11 : reliabilitas secara keseluruhan 
p   : proporsi subyek yang menjawab benar item tersebut 
q   : proporsi subyek yang menjawab salah item tersebut 
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n   : banyaknya item 
S   : standar deviasi 
Kriteria reliabilitas : 
Jika 0,8  11r 1 : maka  reliabilitasnya sangat tinggi 
Jika 0,6  11r 0,8 : maka reliabilitasnya tinggi 
Jika 0,4  11r 0,6 : maka reliabilitasnya cukup 
Jika 0,2  11r 0,4 : maka reliabilitasnya rendah 
Jika 0,0  11r 0,2 : maka reliabilitasnya sangat rendah  
Setelah dilakukan analisis untuk mengetahui reliabilitas dari keseluruhan 
soal uji coba kemampuan kognitif Fisika siswa, diperoleh hasil r11 = 0,812 (0,812 
> 0,8 ), sehingga soal dikatakan memiliki tingkat reabilitas sangat tinggi. Untuk 
gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 25 halaman 151. 
2. Instrumen Angket 
Instrumen penilaian angket yang digunakan dalam penilaian ini berupa 
angket motivasi belajar. Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Angket yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket langsung yang sekaligus 
menyediakan alternative jawaban bagi responden. Untuk skor penilaian dapat 
dilihat pada tabel 3.2. 
Tabel 3.2. Kriteria Skor Penilaian Motivasi Belajar 
Skor untuk aspek yang dinilai Nilai 
SS    : Sangat Sering 
S      : Sering 
KK   : Kadang-kadang 
TP    : Tidak Pernah 
4 
3 
2 
1 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrument tersebut 
diuji terlebih dahulu untuk mengetahui kualitas item angket. 
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a) Validitas Angket 
Validitas sering diartikan sahih. Suatu alat ukur dikatakan valid bilamana 
alat ukur tersebut dapat mengukur objek yang seharusnya diukur. Validitas yang 
digunakan adalah validitas isi butir yang sesuai dengan unjuk kerja yang 
diharapkan. Selain itu validitas soal juga diuji validitas butirnya dengan rumus 
korelasi produk moment dari Pearson sebagai berikut : 
 
  
        
 



2222 YYNXXN
YXXYN
rxy  (Suharsimi Arikunto, 2002:72) 
Keterangan : 
rxy = koefisien korelasi suatu butir soal 
X   = skor item 
Y   = skor total 
N   = jumlah subjek 
Kriteria pengajian : 
Jika rxy > rtabel  maka butir dinyatakan valid.  
Hasil tes uji coba angket motivasi belajar siswa dari 22 soal yang diuji 
cobakan, setelah dilakukan analisis untuk mengetahui kevalidan dari masing-
masing item diperoleh hasil sebagai berikut : 17 soal tergolong valid, yaitu nomor 
1, 2, 3, 5, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22 ; 5 soal tergolong invalid 
yaitu nomor 4, 6, 7, 9, 18. Untuk gambaran lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 
26 halaman 155. 
2) Reliabilitas 
Reliabilitas sering diartikan dengan keterandalan. Artinya suatu tes 
memiliki keterandalan bilamana tes tersebut dipakai mengukur berulang-ulang 
hasilnya relative sama. Untuk mengetahui reliabilitas angket digunakan rumus 
alpha sebagai berikut : 
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rn   (Suharsimi Arikunto, 2002:109) 
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Keterangan : 
rn  = koefisien reliabilitas 
k   = jumlah item 
 2b = jumlah varians butir 
2
t       = varians total 
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Hasil perhitungan uji reliabilitas dengan rumus alpha ini diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
0,8  11r 1 : reliabilitasnya sangat tinggi 
0,6  11r 0,8 : reliabilitasnya tinggi 
0,4  11r 0,6 : reliabilitasnya cukup 
0,2  11r 0,4 : reliabilitasnya rendah 
0,0  11r 0,2 :  reliabilitasnya sangat rendah  
Setelah dilakukan analisis untuk mengetahui reliabilitas dari keseluruhan 
soal uji coba angket motivasi belajar siswa, diperoleh r11 = 0,866, sehingga soal 
dikatakan memiliki tingkat reabilitas sangat tinggi. Untuk gambaran lebih jelas 
dapat dilihat pada lampiran 26 halaman 155. 
 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Pendahuluan 
Untuk mengetahui kesamaan keadaan awal digunakan uji t-2 ekor dengan 
rumus : 
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 (Budiyono, 2000: 156) 
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dengan :  
Xa  : Means dari kelompok eksperimen 
Xb   : Means dari kelompok demonstrasi 
na   :Banyaknya subyek kelompok eksperimen 
nb  :Banyaknya subyek kelompok demonstrsi 
Xa   : Nilai untuk kelas eksperimen dikurangi nilai rata-rata kelas eksperimen 
Xb   : Nilai untuk kelas kontrol dikurangi nilai rata-rata hasil kelas kontrol 
Kriteria : 
ttabel ≤ thitung ≤ ttabel : maka tidak ada perbedaan antara keadaan awal siswa 
kelompok A dan B . 
thitung ≤ -ttabel atau thitung ≥ ttabel : maka ada perbedaan antara keadaan awal siswa 
kelompok A dan B . 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Prasyarat analisis dapat dilakukan dengan uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a)  Uji Normalitas (Metode Lilliefors) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini berasal 
dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut : 
1) Pengamatan x1, x2, x3, …., xn dijadikan bilangan baku Z1, Z2, Z3, …., Zn 
menggunakan rumus : 
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 dengan X dan S berturut-turut merupakan rata-rata dan simpangan baku. 
2)  Data dari sampel tersebut kemudian diurutkan dari skor terendah sampai skor 
tertinggi. 
3) Untuk tiap bilangan baku ini dengan menggunakan daftar distribusi normal 
baku kemudian dihitung peluang F(Zi) = P(Z≤Zi). 
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4) Mencari selisih antara │F(Zi) – S(Zi)│, dan ditentukan harga mutlaknya, 
dengan rumus : 
 Lobs = Maks │ F(Zi) – S(Zi)│ 
 F(Zi) : Bilangan baku yang menggunakan daftar distribusi normal 
  S(Zi) : Perbandingan nomer subyek dengan jumlah subyek 
5) Kriteria Pengujian : 
Lobs≥Ltabel = maka sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi  
normal. 
 Lobs > Ltabel = maka sampel berasal dari populasi yang  berdistribusi normal. 
b)  Uji Homogenitas (Metode Barlett) 
Uji ini digunakan untuk menguji apakah sampel penelitian ini berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak. 
Statistik uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Barlett yang 
prosedurnya sebagai berikut : 
1) Menentukan Kriteria 
 1
2
 = 2
2
 = 3
2
 =  = 4
2
 (sampel berasal dari populasi yang homogen).  
 1
2
 ≠ 2
2
 atau 1
2
 ≠  3
2
 atau 1
2
 ≠ 4
2
 atau 2
2 
 ≠  3
2
 atau 2
2 
 ≠  4
2
 atau 
 3
2
 ≠  4
2
 (populasi tidak homogen). 
2) Menghitung variansi masing-masing sampel (Sj
2
) 
 
1
2
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j
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3) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel (SSj
2
) dengan rumus : 
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4) Menghitung harga satuan 
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j
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5) Menghitung harga Chi-kuadrat dengan rumus : 
  22 loglog303,2 jjerr SfMSf
C
X   
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di mana :  
 fj    = nj - 1 
 X
2 
= Harga uji Barlett 
  f     = Derajat kebebasan 
 j     = 1,2,……k 
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1
1  
6) Mencari nilai X2 dari tabel distribusi Chi-kuadrat pada taraf signifikasi 5% 
7) Kriteria Uji 
 X
2
hitung < X
2
0,95;k-1 =  sampel berasal dari populasi yang homogen 
 X
2
hitung ≥ X
2
0,95;k-1 =  sampel berasal dari populasi yang tidak homogen 
(Budiyono, 2000:176-177) 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Analisis Variansi Dua Jalan dengan Frekuensi Sel Berbeda 
 Dalam penelitian ini digunakan analisis variansi dua jalan dengan frekuensi sel   
berbeda. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1) Asumsi dasar 
(a) Y: variabel terikat yang berdistribusi normal 
(b) Populasi-populasi berdistribusi normal dan memiliki sifat homogen 
(c) Sampel dipilih secara acak 
(d) Variabel terikat 
(e) Variabel bebas 
2) Model 
 Xijk   =  + j + j +  ij + ijk   (Budiyono, 2000 :225) 
 Xijk  = observasi pada subyek ke-k di bawah faktor I kategori ke-I dan 
faktor II kategori ke-j  
 i     = 1,2,….,p 
 j     = 1,2,….,q 
 k    = 1,2,….,n 
     = grand mean atau rerata besar 
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 i   = efek faktor I kategori i terhadap Xijk  
 j    = efek faktor II kategori j terhadap Xijk 
 ij = kombinasi  efek faktor I dan II terhadap Xijk 
 ijk   = kesalahan eksperimental yang berdistribusi normal 
3) Hipotesis 
(a) HoA : i = 0 : Tidak  ada perbedaan pengaruh antara penggunaan 
pembelajaran kooperatif model TGT dan STAD terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff. 
 H1A : j    0 : Ada perbedaan pengaruh antara penggunaan pembelajaran 
kooperatif model TGT dan STAD terhadap kemampuan kognitif siswa 
pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff. 
(b)  HoB : i = 0 : Tidak  ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajar 
tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub pokok 
bahasan Hukum Kirchoff.. 
 H1B : j  0 : Ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajar tinggi dan 
rendah terhadap kemampuan kognitif siswa pada sub pokok bahasan 
Hukum Kirchoff. 
(c)  HoAB : ij = 0 : Tidak ada interaksi pengaruh  antara penggunaan 
pembelajaran kooperatif dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff. 
 H1AB : ij  0 : Ada interaksi pengaruh  antara penggunaan pembelajaran 
kooperatif dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan kognitif 
siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff. 
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4) Tabel Data Sel  
 Tabel.3.3. Rancangan Data Sel 
 B1 B2 
A1 
n1j 
X1j 
X1j 
X21j 
C1j 
SS1j 
n11 
X11 
X11 
X211 
C11 
SS11 
n12 
X12 
X12 
X212 
C12 
SS12 
A2 
n2j 
X2j 
X2j 
X22j 
C2j 
SS2j 
n21 
X21 
X21 
X221 
C21 
SS21 
n22 
X22 
X22 
X222 
C22 
SS22 
 
 
ij
ij
ij
n
X
C
2

      : rerata harmonik cacah pengamatan semua sel 
ijijij CXSS 
2  : jumlah kuadarat deviasi pengamatan pada sel ABij 
(a) Tabel Rerata Sel AB : 
 Tabel.3.4. Rancangan Rerata Sel AB 
 B1 B2 Total 
A1 11X  12X  Ai 
A2 21X  22X  Ai 
Total Bj Bj G 
(Budiyono, 2000: 226-228) 
(b) Komponen Jumlah Kuadrat 
(1)  = 
pq
G 2
                           (3)  = 
q
Ai
2
 
 50 
(2)  = 
ji
ijSS
,
      (4)  =   
p
B j
2
                
(5)  = 
ij
ijAB
2
 
(c) Rerata Harmonik 
 


ij ij
h
n
pq
n
1
 
(d) Jumlah Kuadrat 
JkA   = hn  {                    (3) -             (1)} 
JkB   =  hn {          (4)  -                      (1)} 
JkAB  =  hn { (5) - (4)  -  (3)  +           (1)} 
JkG    =                                       (2) 
              JkT =  JkA + JkB + JkAB + JkG 
 Derajat Kebebasan 
 dkA    = p – 1 
 dkB    = q – 1 
 dkAB  = (p – 1)(q – 1) 
 dkG    = pq (n – 1)   =  N – pq 
 dkT   = N – 1 
(e) Rerata Kuadrat 
 RkA   = JkA / dkA     
 RkB   = JkB / dkB     
 RkAB = JkAB / dkAB     
 RkG   = JkG / dkG      
(f) Statistik Uji 
 FA      = RkA / RkG 
 FB      = RkB / RkG 
 FAB     = RkAB / RkG  
 Daerah Kritik 
 DKA   = FA ≥ F ; p - 1, N – pq 
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 DKB   = FB ≥ F ; q - 1, N – pq 
 DKAB  = FAB ≥ F ; (p – 1)(q – 1), N – pq 
(g) Keputusan Uji 
  H01 ditolak jika FA ≥ F ; p - 1, N – pq 
  H02 ditolak jika FB ≥ F ; q - 1, N – pq 
  H03 ditolak jika FAB ≥ F ; (p – 1)(q – 1), N – pq 
(h) Rangkuman Anava    
 Tabel. 3.5. Rancangan Rangkuman Anava 
Sumber Variansi Jk dk Rk F P 
Efek Utama 
A 
B 
 
JkA 
JkB 
 
dkA 
dkB 
 
RkA 
RkB 
 
FA 
FB 
 
< atau > 
< atau > 
Interaksi (AB) JkAB dkAB RkAB FAB < atau > 
Kesalahan JkG dkG RkG - - 
Total JkT dkT - - - 
 
b. Uji Pasca Analisis Variansi 
Untuk menyelidiki lebih lanjut rerata yang berbeda dan rerata yang 
sama dilakukan pelacakan rerata dengan analisis Komparansi Ganda, 
menggunakan metode Scheffe. Prosedur uji ini sebagai berikut: 
1)  Hipotesis 
   H0  : 1 = 2 
    HA : 1 ≠ 2 
2) Digunakan tingkat signifikasi  = 5 % 
3) Statistik Uji 
Untuk komparasi rerata antar baris, antar kolom, dan antar sel digunakan 
statistik uji sebagai berikut : 
 Komparasi antar baris 
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Budiyono (2000: 228 – 229) 
 
 Komparasi antar kolom 
   
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 Komparasi antar sel 
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di mana : 
      jiF  = Uji statistik komparasi antar baris 
  jiF   = Uji statistik komparasi antar kolom 
  klijF   = Uji statistik komparasi antar sel 
iX  = Rerata pada baris ke i 
jX  = Rerata pada baris ke j 
iX      = Rerata pada kolom ke i 
jX   = Rerata pada kolom ke j 
ijX  = Rerata pada sel ke ij 
klX  = Rerata pada sel ke kl 
in     = Cacah observasi pada baris ke i 
jn     = Cacah observasi pada baris ke j 
in     = Cacah observasi pada kolom ke i 
jn  = Cacah observasi pada kolom ke j 
nij = Cacah observasi pada sel ke ij 
nkl = Cacah observasi pada sel ke kl 
4) Daerah Kritik 
 1)  Komparasi antar baris   : DKi.-j. :  jiF . ≥ (p–1) F ; p-1, N-pq 
 2)  Komparasi antar kolom: DK.i-.j : jiF   ≥ (q–1) F ; q-1, N-pq 
 3)  Komparasi antar sel     : DKij-kl : Fij-kl  ≥ (p–1)(q-1) F ; (p-1)(q-1), N-pq 
  
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri atas data keadaan awal 
Fisika siswa yang diambil dari nilai ulangan harian dan data kemampuan kognitif 
Fisika siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff  Kelas X Madrasah Aliyah 
Matholiul Huda Pucakwangi Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2008/2009. 
 
1. Data Keadaan Awal Nilai Fisika Siswa 
Berdasarkan data yang terkumpul mengenai keadaan awal Fisika siswa 
untuk kelompok eksperimen diperoleh nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 50. Nilai 
rata-rata dan simpangan bakunya adalah 21,47826 dan 10,60763. Untuk lebih 
jelasnya mengenai diskripsi nilai keadaan awal Fisika siswa dapat dilihat pada 
tabel. 4.1. 
 Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Keadaan Awal Nilai Fisika Siswa Kelompok 
Eksperimen. 
 
No 
Interval 
Kelas 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Mutlak 
Frekuensi 
Relatif 
1 5 – 10 7,5 10 21,74% 
2 11 – 16 13,5 6 13,04% 
3 17 – 22 19,5 7 15,22% 
4 23 – 28 25,5 13 28,26% 
5 29 – 34 31,5 5 10,87% 
6 35 – 40 37,5 3 6,52% 
7 41 – 46 43,5 1 2,17% 
8 47 – 52 49,5 1 2,17% 
Jumlah  46 100,00% 
 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada 
histogram gambar 4.1. 
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               Gambar.4.1 Histogram Nilai Keadaan Awal Fisika Siswa  
Kelompok Eksperimen 
 
Sedangkan untuk kelompok kontrol diperoleh nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 
60. Nilai rata-rata dan simpangan bakunya adalah 23,5652 dan 14,6783. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Keadaan Awal Fisika Siswa Kelompok Kontrol. 
 
No 
Interval 
Kelas 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Mutlak 
Frekuensi 
Relatif 
1 5 – 12 8 9 19,57% 
2 13 – 20 16 22 47,83% 
3 21 – 28 24 7 15,22% 
4 29 – 36 32 1 2,17% 
5 37 – 44 40 4 8,7% 
6 45 – 52 48 0 0% 
7 53 - 60 56 3 6,52% 
Jumlah  46 100.00% 
 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada 
histogram gambar 4.2. 
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        Gambar.4.2 Histogram Nilai Keadaan Awal Fisika Siswa Kelompok Kontrol. 
 
2. Data Motivasi Belajar Siswa 
Motivasi belajar siswa dikelompokan menjadi dua kategori, yaitu 
kategori tinggi dan rendah. Pengelompokan ini berdasarkan nilai rata-rata 
gabungan motivasi belajar siswa. Dari data motivasi belajar siswa didapatkan nilai 
rata-rata gabungan dari kelompok eksperimen dan kontrol diperoleh 52,56667. 
Dari nilai ini maka siswa yang memiliki nilai di atas atau sama dengan 52,56667 
termasuk siswa yang mempunyai motivasi belajar kategori tinggi dan termasuk 
kategori rendah jika nilai siswa di bawah 52,56667. Berdasarkan data motivasi 
belajar kelompok eksperimen didapat nilai terendah adalah 33 dan nilai tertinggi 
adalah 62. Sedangkan untuk kelompok kontrol nilai terendahnya 16 dan nilai 
tertingginya 63. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 36 halaman 178.  
 Untuk lebih jelasnya mengenai diskripsi nilai motivasi belajar siswa 
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel. 4.3. 
Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Kelompok Eksperimen 
No 
Interval 
Kelas 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Mutlak 
Frekuensi 
Relatif 
1 33 – 37 35 1 2,22% 
2 38 – 42 40 3 6,67% 
3 43 – 47 45 4 8,89% 
4 48 – 52 50 9 20% 
5 53 – 57 55 21 46,67% 
6 58 - 62 60 7 15,56% 
Jumlah    45 100.00% 
 
  
56 
Grafik Analisis Motivasi Belajar Siswa Kelas 
Eksperimen
0
5
10
15
20
25
35 40 45 50 55 60
Nilai Tengah
F
re
k
u
e
n
s
i 
M
u
tl
a
k
 
Gambar.4.3 Histogram Motivasi Belajar Siswa Kelompok Eksperimen. 
 
Sedangkan untuk nilai motivasi belajar siswa kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel. 4.4. 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Kelompok Kontrol 
No 
Interval 
Kelas 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Mutlak 
Frekuensi 
Relatif 
1 16 – 24 20 2 4,44% 
2 25 – 33 29 0 0% 
3 34 – 42 38 1 2,22% 
4 43 – 51 47 10 22,22% 
5 52 – 60 56 26 57,78% 
6 61 - 69 65 6 13,33% 
Jumlah    45 99,99% 
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Gambar.4.4 Histogram Motivasi Belajar Siswa Kelompok Kontrol. 
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3. Data Kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
Berdasarkan data yang didapat mengenai kemampuan kognitif Fisika 
siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff untuk kelompok eksperimen 
diperoleh nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 75. Nilai rata-rata dan simpangan 
bakunya yaitu 49, 88889 dan 13,62941. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
Kelompok Eksperimen Pada sub Pokok Bahasan Hukum Kirchoff  
 
No 
Interval 
Kelas 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Mutlak 
Frekuensi 
Relatif 
1 25 – 32 28,5 2 4,1% 
2 33 – 40 36,5 9 20% 
3 41 – 48 44,5 8 17,78% 
4 49 – 56 52,5 13 28,89% 
5 57 – 64 60,5 8 17,78% 
6 65 - 72 68,5 4 8,89% 
7 73 – 80 76,5 1 2,22% 
Jumlah    45 100,0% 
 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada 
histogram gambar 4.5. 
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Gambar.4.5 Histogram Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa Kelompok 
Eksperimen Pada Sub Pokok Bahasan Hukum Kirchoff 
 
Berdasarkan data yang didapat mengenai kemampuan kognitif Fisika 
siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff kelompok kontrol diperoleh nilai 
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terendah 20 dan nilai tertinggi 80. Nilai rata-rata dan simpangan bakunya adalah 
47, 88889 dan 16, 80398. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa 
Kelompok Kontrol Pada Sub Pokok Bahasan Hukum Kirchoff 
 
No 
Interval 
Kelas 
Nilai 
Tengah 
Frekuensi 
Mutlak 
Frekuensi 
Relatif 
1 20 – 28 24 6 13,33% 
2 29 – 37  33 9 20% 
3 38 – 46 42 8 17,78% 
4 47 – 55 51 8 17,78% 
5 56 – 64 60 1 2,22% 
6 65 – 73 69 10 22,22% 
7 74 – 82 78 3 6,67% 
Jumlah    45 100% 
 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dapat dilihat pada 
histogram gambar 4.6. 
Grafik Analisis Kemampuan Kognitif Siswa Kelas 
Kontrol
0
2
4
6
8
10
12
24 33 42 51 60 69 78
Nilai Tengah
F
re
k
u
e
n
s
i 
M
u
tl
a
k
 
Gambar.4.6 Histogram Nilai Kemampuan Kognitif Fisika Siswa Kelompok 
Kontrol Pada Sub Pokok Bahasan Hukum Kirchoff 
 
B. Uji Pendahuluan 
1. Uji Normalitas Keadaan Awal Fisika Siswa 
Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal. Uji normalitas 
kesamaan keadaan awal dilakukan terhadap data nilai Fisika siswa hasil ulangan 
harian. 
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a. Kelompok Eksperimen  
Dari hasil analisis menggunakan uji Liliefors diperoleh harga Lobs= 
0,1293, sedangkan untuk 46n  pada taraf signifikasi 5% harga L0.05; 46= 0, 
1306; karena 46;05.0LLobs   maka diperoleh keputusan uji bahwa Ho ditolak, 
berarti sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat lampiran 28 halaman 160. 
b. Kelompok Kontrol 
Dari hasil analisis menggunakan uji Liliefors diperoleh harga Lobs= 
0,1255, sedangkan untuk 46n  pada taraf signifikasi 5% harga L0.05; 46= 
0,1306; karena 46;05.0LLobs   maka diperoleh keputusan uji bahwa Ho ditolak, 
berarti sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat lampiran 29 halaman 162.  
2. Uji Homogenitas Keadaan Awal Fisika Siswa 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak homogen. Dari hasil analisis data yang 
dilakukan dengan uji Bartlettt untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diperoleh harga 2hitung =1,3137 , sedangkan untuk 1n  pada taraf signifikasi 5% 
diperoleh harga 20.95; 1 = 3.841; karena 
2
1;95.0
2  Hitung , maka diperoleh keputusan 
uji bahwa Ho ditolak, hal ini menunjukkan bahwa kedua sampel berasal dari 
populasi yang homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat lampiran 30 halaman  
164. 
3. Uji- t Dua Ekor 
Uji kesamaan keadaan awal antara siswa kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dilakukan dengan analisis uji-t dua ekor yang sebelumnya telah 
diuji dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Dari analisis data diperoleh harga 
thitung = 0,16, sedangkan harga Tabelt  pada taraf signifikasi 5% untuk 46n  adalah 
2,000, karena - ttabel= -2,000< thitung = 0,16 < ttabel = 2,000, maka OH  diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa keadaan awal Fisika siswa kelompok 
eksperimen dan  kelompok kontrol adalah sama. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat lampiran 31 halaman 167. 
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C. Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
a. Kelompok Eksperimen  
Dari hasil analisis data menggunakan uji Liliefors diperoleh harga 
Lobs= 0,9222, sedangkan untuk 45n  pada taraf signifikasi 5% harga L0.05; 45  
= 0,1321, karena 45;05.0LLobs   maka diperoleh keputusan uji bahwa Ho 
ditolak, berarti sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat lampiran 33 halaman 
172.  
b. Kelompok Kotrol 
Dari hasil analisis data menggunakan uji Liliefors diperoleh harga 
Lobs= 0,1185, sedangkan untuk 45n pada taraf signifikasi 5% harga L0.05; 45  
= 0,1321, karena 45;05.0LLobs   maka diperoleh keputusan uji bahwa Ho 
ditolak, berarti sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat lampiran 34 halaman 
173. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak homogen. Uji homogenitas menggunakan 
Uji Bartlett diperoleh harga statistik uji 2hitung = 2,6085, sedangkan 
2
 tabel pada 
taraf signifikansi 0,05 adalah 20.05; 1 = 3,841, karena 
2
hitung  tidak melebihi 
2
 
0,05;1 , maka Ho diterima, hal ini menunjukkan bahwa sampel berasal dari populasi 
yang homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 35 
halaman175 . 
D. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Hipotesis dengan Anava Dua Jalan 
Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian berupa nilai motivasi 
belajar siswa dan nilai kemampuan kognitif Fisika siswa pada sub pokok bahasan 
Hukum Kirchoff dianalisis dengan analisis variansi dua jalan dengan frekuensi sel 
tak sama, dan dilanjutkan uji lanjut Anava dengan metode Scheffe untuk Ho yang 
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ditolak. Hasil dari anava dapat dilihat pada lampiran 37 halaman 180. Berdasarkan 
hasil analisis data dapat dilihat rangkuman analisis data variansi yang telah 
dilakukan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan dengan Frekuensi Sel Tak 
Sama  
 
Sumber Variansi Jk dk Rk F P 
Efek Utama         
A (baris) 33,2779 1 33,2779 0,15843 > 0,05 
B (kolom) 2996,1008 1 2996,1008 14,2661 < 0,05 
Interaksi AB 95,6125 1 95,6125 0,4552 > 0,05 
Kesalahan / Ralat 18064,4167 86 210,0514 - - 
Total 21189,4079 89 - - - 
 
Dari hasil analisis data dan tabel rangkuman analisis variansi di atas 
dapat terlihat bahwa 01H  dan 02H  ditolak tetapi 03H  diterima. Keputusan ini 
diperoleh dari hasil HitungF  dikonsultasikan tabel TabelF  sebagai berikut. 
FA   = 0,15843 < F0.05; 1.86 = 3,95 
FB   = 14,2661 > F0.05; 1.86   = 3,95 
FAB = 0,4552  < F0.05; 1.86 = 3,95 
Dari keterangan di atas maka dapat dibuat kesimpulan seperti berikut: 
a. H0A diterima atau H1A ditolak, berarti tidak ada perbedaan pengaruh antara 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan TGT terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff. 
(FA   = 0,15843 < F0.05; 1.86 = 3,95) 
b. H0B ditolak atau H1B, diterima berarti ada perbedaan pengaruh antara motivasi 
belajar siswa kategori tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika 
siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff. (FB   = 14,2661 > F0.05; 1.86   = 
3,95) 
c. H0AB diterima atau H1AB ditolak, berarti tidak ada interaksi antara pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif dan motivasi belajar siswa 
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terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada sub pokok bahasan Hukum 
Kirchoff. (FAB = 0,4552  < F0.05; 1.86 = 3,95). 
 
2. Uji Lanjut Anava 
Uji lanjut anava (komparasi ganda) digunakan sebagai tindak lanjut dari 
analisis variansi. Anava hanya dapat mengetahui ditolak atau diterimanya 
hipotesis nol. Hal ini berarti, jika hipotesis nol ditolak, maka belum dapat 
diketahui rerata mana yang berbeda. Karena jika hipotesis nol ditolak, maka 
diperoleh kesimpulan bahwa paling sedikit terdapat satu rerata yang berbeda 
dengan rerata lainnya. Tujuan uji lanjut anava ini untuk mengetahui lebih lanjut 
rerata yang berbeda dan yang sama. Uji lanjut anava pada penelitian ini 
menggunakan metode komparasi ganda (metode Scheffe). Berikut ini tabel 
rangkuman komparasi ganda. 
Tabel 4.8. Rangkuman Komparasi Rerata Pasca Analisis Variansi 
 
Komparasi 
Ganda 
Rerata Statistik Uji 
 
)
11
(
ji
G
ji
ij
nn
Rk
XX
F


  
 
Harga 
Kritik 
 
P  
iX  
 
jX  
A1 vs A2 
B1 vs B2 
49,8889 
50,1818 
47,8889 
46,8571 
0,4285 
1,1256 
3,95 
3,95 
< 0.05 
< 0.05 
 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 38 halaman 187. 
a. Komparansi Rerata Antar Baris 
FA = 0,4285 < F0.05; 1.86 = 3,95, maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan 
tidak ada perbedaan rerata antar baris yang signifikan antara baris A1 (penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe TGT) dan baris A2 (penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD) terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa 
pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff. Rerata kemampuan kognitif Fisika 
siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT 
adalah XA1 = 49,8889 dan model pembelajaran kooperatif tipe STAD XA2 = 
47,8889. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model 
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pembelajaran kooperatif tipe TGT memberikan pengaruh lebih baik terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa dari pada model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD.  
b. Komparansi Rerata Antar Kolom 
FB = 1,1256 < F0.05; 1.86 = 3,95, maka H0 diterima. Hal ini menunjukkan 
tidak ada perbedaan rerata antar kolom yang signifikan antara kolom B1 (motivasi 
belajar siswa kategori tinggi) dan kolom B2 (motivasi belajar siswa kategori 
rendah) terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada sub pokok bahasan 
Hukum Kirchoff. Rerata kemampuan kognitif Fisika siswa yang mempunyai 
motivasi belajar Fisika kategori tinggi adalah XB1 = 50,1818 dan siswa yang 
mempunyai motivasi belajar Fisika kategori rendah adalah XB2 =.46,8571  Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa siswa yang mempunyai motivasi belajar 
kategori tinggi memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap kemampuan 
kognitif Fisika dari pada siswa yang mempunyai motivasi belajar  kategori 
rendah. 
 
E. Pembahasan Hasil Analisis Data 
1. Hipotesis Pertama 
Harga FA = 0,15843 lebih kecil dari F0.05; 1.86  = 3,95 sehingga hipotesis 
nol diterima dan hipotesis alternatif ditolak, maka tidak ada perbedaan pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan STAD terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff di 
SMA kelas X. Dari tabel 4.8 terlihat bahwa prestasi siswa yang diberi perlakuan 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT mempunyai rerata 
yang lebih kecil dibanding dengan siswa yang diberi perlakuan pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Perbedaan ini disebabkan 
karena kelas XC kemampuan kognitifnya di bawah kelas XA dan keaktifan siswa 
kurang bila dibandingkan kelas XA. 
Dengan adanya model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang digunakan  
ternyata memberikan hasil yang lebih baik. Hal ini dikarenakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT merupakan model pembelajaran yang dapat 
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membuat siswa lebih aktif dan dengan adanya pertandingan dapat memberikan 
motivasi lebih untuk belajar Fisika sehingga dapat menumbuhkan sikap positif 
terhadap mata pelajaran Fisika sehingga prestasi siswa dapat ditingkatkan.. 
 
2. Hipotesis Kedua 
Harga FB   = 14,2661 lebih besar dari F0.05; 1.86 = 3,95, sehingga hipotesis 
nol  ditolak. Hal ini berarti bahwa ada perbedaan pengaruh antara motivasi belajar 
siswa kategori tinggi dan rendah terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa pada 
sub pokok bahasan Hukum Kirchoff di SMA kelas X. Dari tabel 4.8 terlihat 
bahwa kemampuan kognitif Fisika siswa yang mempunyai motivasi belajar siswa 
kategori tinggi mempunyai rerata yang lebih besar daripada siswa yang 
mempunyai motivasi belajar kategori rendah. Hal ini membuktikan bahwa siswa 
yang mempunyai motivasi belajar kategori tinggi akan memberikan pengaruh 
yang lebih besar daripada siswa yang mempunyai motivasi belajar kategori rendah 
terhadap kemampuan kognitif Fisika siswa. Siswa dengan motivasi tinggi berarti 
siswa tersebut akan lebih menunjukan sikap positif terhadap mata pelajaran Fisika 
seperti aktif dalam pembelajaran, lebih kreatif, kritis dan semangat 
 
3. Hipotesis Ketiga 
Harga FAB = 0,4552 lebih  kecil dari F0.05; 1.86 = 3,95, sehingga hipotesis 
nol  diterima. Hal ini berarti bahwa tidak ada interaksi antara pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif dan motivasi belajar siswa terhadap 
kemampuan kognitif Fisika siswa pada sub pokok bahasan Hukum Kirchoff di 
SMA kelas X. Dengan demikian dapat diketahui bahwa kemampuan kognitif 
Fisika siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajarn kooperatif  tipe 
TGT lebih baik daripada tipe STAD, baik untuk siswa yang mempunyai motivasi 
belajar kategori tinggi maupun siswa yang mempunyai motivasi belajar kategori 
rendah. Di samping itu, kemampuan kognitif Fisika pada siswa yang mempunyai 
motivasi belajar kategori tinggi lebih baik daripada siswa yang mempunyai 
motivasi belajar kategori rendah, baik yang diberi pengajaran dengan model 
pembelajarn kooperatif tipe TGT maupun STAD. 
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Penggunaan tipe model pembelajaran kooperatif yang tepat yang disertai 
dengan banyaknya tahap pemberian soal melalui permaian dalam memahami 
konsep Fisika yang diajarkan akan memberikan hasil kemampuan kognitif Fisika 
siswa yang optimal. Selain itu motivasi belajar juga akan mempengaruhi 
kemampuan kognitif Fisika siswa, semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka 
akan semakin tinggi kemampuan kognitif Fisikanya. Sebaliknya semakin rendah 
motivasi belajar siswa, maka akan semakin rendah pula kemampuan kognitif 
Fisikanya.  
 
  
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 
              Dari hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1.  Model pembelajaran kooperatif tipe TGT dan STAD dapat menjadi model 
pembelajaran yang efektif dengan mengutamakan kerja sama dalam belajar 
dan dalam mengkonstruk pengetahuan bagi semua siswa dalam satu timnya, 
sehingga akan berpengaruh baik pada peningkatan kemampuan kognitif 
Fisikanya 
2.  Adanya motivasi belajar siswa baik motivasi belajar di rumah, di sekolah, 
maupun di kelas, akan memberikan pengaruh yang baik terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa 
3. Penggunaan model pembelajaran kooperatif dan motivasi belajar siswa akan 
memberikan pengaruh yang berbeda terhadap kemampuan kognitif Fisika 
siswa. 
 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
 
             Dari kesimpulan penelitian ini, maka sebagai implikasi adalah : 
1. Pada pengajaran Fisika ternyata penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe TGT memberikan pengaruh yang lebih baik daripada melalui model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, sehingga faktor ini perlu diperhatikan. 
2. Pembelajaran dengan banyak pemberian soal kuis perlu dilakukan, karena 
pemahaman Fisika yang maksimal dapat dilakukan dengan banyak melakukan 
penyelesaian masalah Fisika. 
3. Motivasi belajar Fisika siswa mempunyai pengaruh terhadap kemampuan 
kognitif Fisika siswa. Diharapkan guru dapat menumbuhkan motivasi belajar 
pada diri siswa, yang salah satunya dengan model pembelajaran kooperatif. 
Berdasarkan dari dua hal tersebut di atas, maka hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam menggunakan model 
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pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran Fisika dengan memperhatikan 
motivasi belajar Fisika siswa. 
C. Saran 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini dan implikasinya, maka penulis 
memberikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Guru Fisika diharapkan dalam penyampaian materi Fisika lebih 
memperhatikan penggunaan model pembelajaran yang lebih baik sehingga 
kegiatan belajar-mengajar berjalan sesuai dengan tujuan yang dicapai dan 
materi yang disampaikan dapat diterima oleh siswa secara efektif. 
2. Siswa hendaknya menyadari bahwa yang menentukan keberhasilan belajar 
adalah siswanya sendiri yaitu siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dalam rangka pencapaian prestasi belajar yang baik 
3. Kepada rekan mahasiswa, semoga penelitian ini dapat dipergunakan sebagai 
acuan penelitian selanjutnya dengan mengaitkan aspek-aspek yang belum 
diungkap dan dikembangkan dari variabel yang telah disebutkan di depan. 
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